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ABSTRAK

Nama - JELI YANTI HARAHAP
Nim : 10 330 0015
Judul ‘PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MANDIRI

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV) KELAS VIII MTsN BATANG ANGKOLA

Bidang studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan membantu
dalam menyelesesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan hitung menghitung atau yang berkaitan dengan angka-angka
berbagai macam masalah, yang memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan
untuk memecahkan masalah tersebut. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses
belajar disebabkan karena anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sangat sulit dan membosankan. Pada penelitian ini, penulis meneliti kendala
yang dihadapi siswa pada materi SPLDV. Saat belajar materi tersebut, siswa
mengetahui apa itu SPLDV. Akan tetapi siswa kurang mampu dalam menyelesaikan
masalah perhitungan yang berkenaan dengan SPLDV tersebut. Sehingga penulis
mencoba meneliti cara mengatasi permasalahan siswa tersebut dengan menerapkan
model pembelajaran mandiri.

Dari latar belakang masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran mandiri terhadap
kemampuan pemecahan masalah siwa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) kelas MTsN Batang Angkola.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII MTsN Batang Angkola
yang terdiri dari 5 kelas sebanyak 175 orang, dan untuk sampelnya diambil dari kelas
VIll; dan VI, Dengan jumlah sampel 35 siswa di kelas VI, sebagai kelas
eksperimen dan 35 siswa di VIII, sebagai kelas kontrol. Kemudian intrumen yang
digunakan sebagai pengumpul data adalah tes yang diberikan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest).
Sedangkan untuk pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan
rumus uji-t.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh tp;yng = 2,48 tune [ 1,6675 dengan
taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil nilai tersebut, Maka dapat diambil
kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran mandiri
terhadap pemecahan masalah siwa pada materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) kelas VI MTsN Batang Angkola.
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A

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya jenjang pendidikan sangat di butuhkan untuk kecerdasan
bangsa dan negara. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
demikian pesat menuntut peningkatan alih teknologi dan ilmu pengetahuan
yang di dukung oleh kualitas sumber daya manusia yang tinggi. Disamping itu
harus pula didukung oleh sarana dan prasarana, penelitian dan pengembangan,
serta peningkatan mutu pendidikan sehingga mampu mendukung upaya
penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan dan manusia merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan,
karena pendidikan akan selalu ada selama kita hidup. Dalam arti luas,
pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup.® Dalam bahasa inggris, sering kali kita
dengar istilah long life education yang bermakna pendidikan sepanjang hayat.?
Banyak yang menganggap matematika itu merupakan salah satu mata
pelajaran yang sangat sulit untuk di pelajari. Tetapi rasa itu bisa dihilangkan
dengan cara menyenangi mata pelajaran tersebut. Oleh karena itu, kualitas

pendidikan salah satu aspek dalam meningkatkan mutu pembangunan.

him. 3.

! Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),

2 Ibid.,hIm. 4.



Untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak lepas dari bagaiman
proses belajar mengajar itu berlangsung. Menurut E.R. Hilgard yang dikutip
dari Ahmad Susanto, belajar merupakan suatu perubahan kegiatan reaksi
terhadap lingkungan.® Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh melalui latihan
(pengalaman). Hal ini erat hubungannya dengan kurikulum pendidikan di
Indonesia. Semua proses belajar mengajar atau pengajaran, atau pembelajaran
senantiasa berpedoman pada kurikulum tertentu sesuai dengan tuntutan
lembaga pendidikan atau sekolah dan kebutuhan masyarakat serta faktor-
faktor lainnya. Dalam hal ini, ada empat tujuan yang hendak dicapai antara
lain adalah sebagai berikut.

1. Memberikan informasi secara menyeluruh tentang ilmu mengajar sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu pendidikan.

2. Memberikan informasi tentang konsep belajar serta beberapa teori belajar,
yang pada dasarnya turut mewarnai suatu sistem dan strategi pengajaran.

3. Memberikan informasi tentang konsep mengajar serta beberapa teori dan
pendekatan mengajar dan pengajaran.

4. Memberikan informasi tentang dasar-dasar pengembangan kurikulum
secara singkat, yang merupakan bagian yang perlu dipahami dalam
kaitannya dengan pengajaran.*

Pemerintah telah berupaya melaksanakan berbagai cara untuk
meningkatkan pendidikan. Salah satunya dengan memperbaharui isi

kurikulum secara terus-menerus, sampai pada Kurikulum Tingkat Satuan

¥ Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2002 ), him. 3.
“Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.1.



Pendidikan (KTSP) seperti yang Kita ketahui saat ini. Tetapi kurikulum
tersebut harus relepan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Dengan
demikian tujuan pengajaran harus lebih diperhatikan. Tujuan pengajaran
adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh
siswa setelah berlangsung pengajaran salah satunya adalah mengenai tujuan
instruksional.®
Menurut Marger, tujuan instruksional seharusnya mengandung tiga
komponen utama, yaitu sebagai berikut:
1. Tingkah laku (behavior)
Untuk menspesifikasikan apa yang akan kita amati dan akan kita ukur.
2. Standar (Standar)
Yang memungkinkan kita untuk menilai dampak dari belajar.
3. Kondisi luar (external condition)
Untuk meyakinkan bahwa perilaku yang diperoleh benar - benar
disebabkan oleh kegiatan belajar, bukan karena sebab-sebab lainnya.®
Kedudukan dan peran pendidikan matematika sangat penting untuk
perkembangan ilmu dan pengetahuan mengingat matematika adalah ilmu
pengetahuan yag amat penting untuk diperhatikan tiap-tiap orang. Matematika

merupakan bahasa simbolis, dan ciri utamanya adalah cara bernalar deduktif,

® Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendidikan Sistem (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2002). him. 109.
® Ibid., him.110.



tetapi juga tidak melupakan bernalar induktif. Meskipun demikian banyak
orang tidak senang dengan belajar matematika.

Sebagian besar orang beranggapan bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat sulit dan membosankan sehingga akan tidak disenangi
lagi. Matematika bersifat abstrak sehingga siswa mengalami kesulitan
tersendiri dalam mempelajarinya terutama bagi yang tidak menguasainya.
Mau tidak mau siswa harus menghadapi dan mempelajari matematika. Tidak
hanya siswa, guru juga kadang mengalami kesulitan dalam menjelaskan
kepada siswa terkait dengan sifatnya yang abstrak. Dengan demikian kualitas
pendidikan Indonesia belum dapat dikatakan berhasil di dunia internasional,
terutama pendidikan matematika.

Bidang studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan
membantu dalam menyelesesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan hitung menghitung atau yang berkaitan dengan
angka-angka berbagai macam masalah, yang memerlukan suatu keterampilan
dan kemampuan untuk memecahkannya. Oleh sebab itu, siswa sebagai salah
satu komponen dalam pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan berpikir
mandiri untuk memecahkan masalah. Karena, pemecahan masalah selain
menuntut siswa untuk berfikir juga merupakan alat utama untuk melakukan
atau bekerja dalam matematika. Pemecaha masalah dalam pembelajaran
matematika ini merupakan model pembelajaran yang harus terus

dikembangkan dan ditingkatkan penerapannya di sekolah-sekolah. Dengan



pemecahan masalah matematika ini siswa melakuan kegiatan yang dapat
mendorong berkembangnya pemahaman dan penghayatan siswa terhadap
prinsip, nilai, dan proses matematika.

Di sini, penulis mencoba untuk menelaah lebih dasar, apa sebenarnya
yang menjadi penghambat pemecahan masalah yang ditemukan siswa untuk
mencapai hasil belajar. Tinggi atau rendahnya kualitas pendidikan harus
dilihat dari akar permasalahannya, terutama pelajaran matematika. Agar
permasalahan yang diteliti lebih jelas, kemudian hal apa saja yang membuat
siswa kurang berhasil pada mata pelajaran matematika, pada 05 April 2014
penulis mengadakan wawancara dengan bapak Subriadi, S.Pd sebagai guru
mata pelajaran matematika di kelas VIII MTsN Batang Angkola.” Penulis
menyimpulkan, bahwa metode yang biasa diterapkan  dalam proses
pembelajaran adalah metode ceramah dan tanya jawab. Selain dari itu, dari
hasil observasi awal, penulis melihat kurangnya kedekatan antara siswa
dengan guru sehingga cara belajar aktif dalam proses pembelajaran belum
terlaksana, karena pembelajaran yang berlangsung di sana masih bersifat
berpusat pada guru saja sehingga para siswanya masih pasif. Dan sesuai hasil
wawancara, penulis juga mendapat informasi bahwa pembelajaran mandiri
siswa di MTsN Batang Angkola, khususnya kelas VIII masih kurang

maksimal, sehingga berdampak pada cara pemecahan masalahnya.

" Subriadi, Guru Matematika, Wawancara MTsN Batang Angkola, 5 April 2014.



Model pembelajaran mandiri ini diyakini dapat memudahkan siswa dalam
memahami pemecahan masalah. Sejalan dengan pelajaran matematika yang
menghususkan pada pemecahan masalah yang harus dikuasai. Model
pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga berdampak
positif kepada pemecahan masalah mereka, dengan artian jika model
pembelajaran ini diterapkan baik oleh guru yang bersangkutan. Penerapan
model ini, yaitu dengan menyajikan contoh-contoh soal yang berbentuk essay
tes. Dalam hal ini, siswa diharapkan termotivasi dalam memberikan hipotesis
yang diminta guru, sehingga dalam kegiatan belajar siswa berperan aktif. Dari
masalah yang ada, penulis tertarik untuk melakukan eksperimen tentang
model pembelajaran mandiri yang pada akhirnya dalam penelitian ini penulis
jadikan judul sebagai berikut: ““Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Mandiri Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTsN Batang
Angkola”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang penulis uraikan di atas, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Kurang tepatnya metode atau model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru matematika dalam menyampaikan materi tertentu, sehingga

mempengaruhi cara pemecahan masalah siswa.



2. Model pembelajaran belajar mandiri ini belum pernah diterapkan di
MTsN Batang Angkola.
3. Siswa masih bersifat pasif dalam proses pembelajaran.
4. Kurangnya kedekatan siswa dengan guru, sehingga cara belajar aktif
belum terlaksana.
5. Cara pemecahan masalah siswa masih kurang maksimal khususnya siswa
kelas VIII MTsN Batang Angkola.
C. Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, permasalahan tidak perlu terlalu luas karena
dikhawatirkan pembahasannya tidak terarah dan tidak mencapai sasaran yang
diharapkan. Olek karena itu dari berbagai masalah yang teridentifikasi di atas,
maka penulis memberikan batasan masalah seputar pengaruh penerapan
model pembelajaran mandiri terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi SPLDV vyaitu pada topik bentuk SPLDV dan operasi hitung
SPLDV.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang penulis uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran mandiri
terhadap kemampun pemecahan masalah siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII MTsN Batang Angkola?

E. Tujuan Penelitian



Dalam setiap penelitian seorang penulis tentunya mempunyai tujuan yang
pasti, karena tanpa tujuan kemungkinan penelitian yang dilakukan akan
menjadi hal yang sia-sia dan menimbulkan kerugian. Adapun tujuan penelitian
ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
pembelajaran mandiri terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII MTsN

Batang Angkola.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa

a. Dengan penerapan model pembelajaran mandiri akan dapat
meningkatakan cara pemecahan masalah siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.

b. Model pembelajaran mandiri dapat mengatasi rasa bosan yang biasa
dialami siswa ketika belajar karena cara belajarnya telah disesuaikan
dengan langkah-langkah model pembelajaran mandiri.

c. Belajar mandiri dapat melatih keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, siswa akan mengembangkan
kemampuan memfokuskan dan merefleksikan.

2. Bagi guru



a. Sebagai bahan referensi untuk meningkatakn proses pembelajaran dalam
penerapan model pembelajaran mandiri. Sehingga guru akan merasa
lebih muda untuk menyampaikan materi yang di ajarkan.

b. Melalui model pembelajaran mandiri maka akan dapat meningkatkan
efektivitas kegiatan pembelajaran. Karena siswa tidak mersa di paksa
untuk belajar dan itu atas kemauan siswa sendiri.

3. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan untuk perbaikan pembelajaran di sekolah
tersebut terutama pada mata pelajaran matematika. Dalam proses
pembelajaran mandiri siswa diberi kesempatan untuk untuk ikut
menentukan tujuan, sumber, dan evaluasi belajarnya.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan skripsi ini dimengerti, maka penulis membagi
sistematika pembahasan menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub
bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab satu berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua memuat landasan teoritis, dan hipotesis. Dimana kajian teori
terdiri dari variabel X yaitu penerapan model pembelajaran mandiri, dan

variabel Y yaitu pemecahan masalah.
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Bab tiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari tempat
dan waktu penelitian, jenis dan metode penlitian, populasi dan sampel,
intrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan teknik analisis
data.

Bab empat merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan
keterbatasan penelitian.

Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan implikasi dan

hasil belajar serta saran-saran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teoritis
1. Pengertian Belajar

Menurut  Skinner sebagaimana yang dikutip oleh Dimayati
berpandangan bahawa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak
belajar maka responnya meurun.® Menurut tori behavioristic belajar
adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara
stimulus dan respon.

Menurut R.Gagne yang di kutip oleh Ahmad Susanto berpendapat
bahwa belajar dapat didefenisikan suatu proses di mana suatu organisme
berubah perilakunya sebagai seab akibat pengalaman.? Belajar juga dapat
dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motvasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

Menurut teori kognitif, belajar merupakan suatu teori yang lebih
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Bagi
penganut aliran ini, belajar tidak sekedar hanya melibatkan hubungan
stimulus dan respon, namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses

berfikir yang sangat kompleks. Menurut teori ini, ilmu pengetahuan

! Dimayati, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: rineka Cipta, 2006), him. 9.
2 Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 1.
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dibangun dalam diri seorang individu melalui proses interaksi yang
berkesinambungan dengan lingkungannya.®
Adapun pengertian belajar menurut W.S. Winkel yang dikuti Ahmad
susanto adalah suatu aktivita mental yang berlangsung dalam interaksi
aktif antara seseorang dengan lingkungan, dang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap
yang bersifat relatif konstan dan berbekas.*
Sedangkan Hamalik menegaskan bhwa belajar adalah suatu proses
perubahan tinglah laku individu atau interaksi dengan lingkungannya.®
Dari beberapa pengetian di atas dapat disimpulka bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan seseoarang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memeperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku
yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.
2. Pembelajaran Matematika
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dua aktivitas belajar dan

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan

pada siswa, sementara mengajar cenderung lebih berpuasat pada guru.

¥ Hamzah B. Uno, Orientasai Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), him. 10.

* Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 4.

® Op.,Cit.
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Jadi, secara khusus istilah pembelajaran adalah suatu proses belajar
mengajar.

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peseta didik. pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar dan
mengajar atau merupakan kegiatan belajar mengajar. Harus ada kerja
sama antara guru dan peserta didik agar tercipta proses belajar mengajar
dengan baik.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang
dapat meningkatkan kemapuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan  mengkonstruksi  pengetahuan baru sebagai upya
meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika.®

Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika.
Menurut  Cornelius  sebagaimana yang dikutip  Abdurrahman
mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena
matematika merupakan:

a. Sarana berfikir yang jelas dan logis.
b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.

d. Sarana untuk mengemukakan kreativitas.

® Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 186.
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e. Saran untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.’
Menurut Nasher yang dikutip oleh Hamzah B.Uno, hakekat
matematika itu terletak pada kekhususannya dalam mengkomunikasikan
ide matematika melalui bahasan numerik.® Dengan bahasa numerik,
memungkinkan sesorang dapat melakukan pengukuran secara kuantitatif.
Sedangkan sifat kekuantitatifan dari matematika tersebut, dapat
memberikan kemudahan bagi seseorang dalam menyikapi suaru masalah.
Proses Dbelajar matematika, merupaka disiplin kegiatan yang
mengandung serangkaian persiapan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara guru yang mrngajar dengan
siswa yang belajar. Materi disusun secara hirarkis artinya suatu topik
matematika akan merupakan prasyarat bagi topik berikutnya. Oleh karena
itu, untuk mempelajari sesuatu topik matematika yang baru, pengalaman
belajar dari yang lalu dari sesorang akan mempengaruhi proses belajar

mengajar matematika tersebut.

" Muliyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT. Asli
Mahasatya, 2003), him. 253.
® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 253.
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3. Model Pembelajaran Mandiri
a. Pengertian Model Pembelajaran Mandiri

Kata mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain,
bebas, dan dapat melakukan sendiri. Menurut Wedemeyer (1983) yang
dikutip oleh Rusman: peserta didik yang belajar secara mandiri
mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa harus menghadiri
pembelajaran yang diberikan guru/pendidik di kelas.” Peserta didik
dapa mempelajari pokok materi tertentu dengan membaca modul atau
melihat dan mengakses e-learning tanpa bantuan tau dengan bantuan
terabatas dari orang lain.

Belajar mandiri bukan merupakan usaha untuk mengasingkan
peserta didik dari teman belajarnya dan dari guru/instrukturnya.
Belajar mandiri juga dapat diartikan ketika para peserta didik belajar
atas kemauan sendiri, mereka akan mengembangkan kemampuan
memfokuskan dan merefleksikan.'® Strategi pembelajaran mandiri
merupakan strategi untuk mengembangkan inisiatif peserta didik

secara individual, rasa percaya diri, dan pengembangan diri peserta

° Rusman, Model — Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Perasada, 2011), him. 353.

19 Komaruddin Hidayat, Active Learning — 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2009), him. 202.
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didik.** Belajar mandiri dapat dimulai oleh peserta didik atau dengan
bantun guru, dimana guru memandu dan memantau perkembangan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik secara mandiri.

Belajar mandiri dapat dilakukan dalam kelompok kecil, dimana
peserta didik saling membantu satu sama lain dalam belajar. Strategi
ini dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam membuat keputusan yang bertanggung jawab, menganalisis
permasalahan. Pembelajaran mandiri mendorong peserta didik
bertanggung jawab dalam membuat perencanaan dan melakukan
kegiatan belajar secra individual. Kemandirian peserta didik
merupakan faktor penting dalam proses belajar secara mandiri.

Wedemeyer, Moore (1983) berpendapat bahwa ciri utama suatu
proses pembelajaran mandiri ialah adanya kesempatan yang diberikan
kepada peserta didik untuk ikut menentukan tujuan, sumber dan
avaluasi belajarnya.*?

1) Tingkat kemandirian pembelajaran adalah:
Tingkat kemandirian pembelajaran dapat di klasifikasikan
sebagai berikut:

a) Otonomi dalam menentukan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

1 Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelaran (Jakarta: PT. Aksara, 2013), him. 155.
12 Rusman, bid, him. 354.
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b) Otonomi dalam belajar.
c) Otonomi dalam evaluasi hasil belajar.™
2) Komponen pembelajaran mandiri

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman,2001).** Pendapat
lain juga mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Dalam bukunya Ngalim Purwanto, Sartain
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang
kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah
laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive).

Tujuan adalah yang membatasi/menentukan tingkah laku

organisme itu .

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu:

a) Sikap kecenderungan untuk merespon kebutuhan belajar, yang
didasarkan pada pemahaman tentang untung rugi melakukan
perbuatan yang sedang dipertimbangkan untuk dilakukan.

b) kebutuhan (need) yaitu kekuatan dari dalam diri.

¢) Rangasangan ( Stimulation), yaitu perasaan bahwa kemampuan
yang diperolehnya dari belajar mulai dirasakan dapat
meningkatkan kemampuannya untuk menguasai lingkungan,
merangsang untuk tetap belajar.

d) Emosi

e) Kompetensi
f) penguatan

13 f

Loc.cit.

Y Tufik udin, “Pengertian Motivasi Belajar Siswa Menurut Para Ahli Definisi
(https://taufikudin.wordpress.com, di akses sabtu 07 februari 2015 pukul 20.25 wib).
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3) Manfaat Pembelajaran Mandiri
a) Manfaat pembelajaran mandiri
Belajar mandiri memiliki manfaat yang banyak terhadap
kemampuan kognisi, afeksi, dan psikomorik peserta didik,
manfaat tersebut adalah:

Mengasah Multiple intelligences
Mempertajam Analisis

Memupuk tanggung jawab
Mengembangkan daya tahan mental
Meningkatkan keterampilan
Memecahkan masalah

Mengambil keputusan

Berfikir kreatif

Berfikir kritis

Percaya diri yang kuat

Menjadi pembelajar bagi dirinya sendiri*®

AN N N N N N N N NN

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran mandiri adalah suatu model pembelajaran yang mana
peserta didik belajar atas dasar kemauan sendiri dengan
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki dengan memfokuskan
dan merefleksikan keinginan. Proses belajar mandiri adalah suatu
metode yang melibatkan siswa dalam tindakan-tindakan yang meliputi
beberapa langkah, dan menghasilkan baik hasil yang tampak maupun

yang tidak tampak.

> Martinis Yasmin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press
Group, 2013), him. 108-109.
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Dalam belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri dahulu
untuk memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya. Kalau
mendapat kesulitan, barulah peserta didik akan bertanya atau
mendiskusikannya dengan teman, guru, atau orang lain. Peserta didik
yang mandiri akan mampu mencapai mencari sumber belajar yang
dibutuhkannya. Teman dalam proses belajar mandiri sangat penting.
Karena dapat menjadi mitra dalam belajar bersama dan berdiskusi.
Dengan berdiskusi denagn teman, peserta didik akan mengetahui
tingkat kemampuannya dibandingkan dengan kemampuan temannya
dengan tujuan untuk mengukur peningkatan dan cara belajarnya.

. Tingkat Kemandirian Dalam Model Pembelajaran

Menurut Moore (dalam keegan, 1983) yang dikutp oleh Rusman

tingkat-tingkat kemandirian adalah sebagai berikut:

1) Private Study atau program belajar mandiri
Siswa (learner) mempunyai kebebasan sepenuhnya dalam
menentukan tujuan belajarnya. Belajar kompeten atau MMM

2) Orang yang mempelajari keterampilan di bidang olah raga.
Menentukan tujuan (MTM)

3) Kursus dan evaluasi yang dikontrol peserta didik (Learner controls
course and evaluation) Jalannya kursus dan cara evaluasinya
dikontrol sendiri oleh peseta didik (TMM)

4) Belajar mengendarai mobil dapat menentukan tujuan yang dicapai
(MTT)

5) Evaluasi yang dikontrol peserta didik (Learner controls
evaluation) TTM

6) Kuliah Mandiri (Independent Course). Kemandirian dalam bahan
dan cara belajar saja (TMT)
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7) Belajar bebas untuk mendapatkan kredit (Independent study for
credit). Tidak mempunyai kemndirian dalam tujuan, cara dan
media belajar, dan cara evaluasinya (TTT).*

c. Belajar di SMP/MTs Terbuka

v" Kurikulum sama dengan kurikulum SMP/MTs reguler

v Siswa tidak wajib datang ke sekolah setiap hari

v Siswa wajib datang ke tempat kegiatan belajar (TKB) setiap hari
unutk mempelajari modul secara mandiri.

d. Belajar Mandiri Dalam Sistem Belajar Jarak Jauh

Wedemeyer (1983) mempunyai gagasan bahwa untuk mengatasi

persoalan jarak dalam sistem pendidikan terbuka jarak jauh perlu

diciptakan sistem pembelajaran yang memperhatikan aspek-aspek
sebgai berikut:

1) Peserta didik belajar terpisah dari guru/instruktur.

2) isi pelajaran disampaikan melalui tulisan atau media lainnya.

3) pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan individual dan
proses belajar melalui kegiatan peserta didik.

4) Belajar dapat dilakukan di tempat yang dianggap sesuai untuk
peserta didik di lingkungannya sendiri.

5) Pesrta didik bertanggung jawab atas kemajuan belajarnya, dan
mempunyai kebebasan dalam menentukan kapan akan mulai dan

akan Dberhenti belajar, serta kebebasan dalam menentukan
kecepatan belajarnya.*’

®1bid, him.360.
7 1bid, him. 371.
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e. Model-Model Pembelajaran Mandiri

1) Model SAVDave Meier menyajikan suatu sistem lengkap untuk

melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar yang

merupakan cara belajar secara alami yang dikenal dengan model

SAVI, yaitu:

Somatis: belajar dengan bergerak dan berbuat.

Auditori: belajar dengan bebicara dan mendengar.

Visual: bewlajar mengamati dan menggambarkan

Intelektual: belajar dengan memecahkan masalah dan
menerangkan.

Strategi pendekatan SAVI ini dilaksanakan dalam siklus

pembelajaran empat tahap.

a)

Persiapan
Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para
pembelajar, meberi mereka perasaan positif mengenai
pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan
mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
b) Penyampaian.

Membantu pembelajar menemukan materi belajar yang

baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan,
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melibatkan panca indera, dan cocok untuk semua gaya
belajar.
c) Pelatihan.
Membantu pembelajar mengintegrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
d) Penampilan hasil.
Membantu pembelajar menerapkan dan memperluas
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada
pekerjaan, sehingga hasil belajar akan melekat dan terus
meningkat.
e) strategi pemmbelajaran yang lai yang mampu mencipatakan
kemandirian belajar.
2) Model MASTER
Rose dan Nicholl dalam Rusman, model MASTER adalah para
pembelajar mulai mulai menyadari bahwa belajar bukan sesuatu
untuk pembelajar hanya pembelajar yang dapat melakukannya.
Meliputi:
e Mind, mendapatkan keadan pikiran yang benar dengan
menjelaskan kepada pembelajar tentang kerja otak dan gaya

belajar dengan cara neihat relevansi, mmvisualisasikan hasil
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yang bermutu, memberi siswa kontrol diri, menciptakan moto
kelas, dan melibatkan orang tua.

Acquire, memperoleh informasi yang terdiri dari gagasan inti.
Searc Out, mencari makna melalui pembimbing mereka,
berpikir mendalam dan melibatkan kecerdasan kinestetik
dengan cara imajinasi terbimbing, pertanyaan menantang,
dan belajar interpersonal.

Trigger, memicu memori.

Exhibit, memamerkan apa yang diketahui melalui teknik
tantanglah persaingan, penilain personal, catatan prestasi, dan
nilai.

Reflect, merefleksikan cara belajar.

Dalam hal ini yang digunakan adalah model MASTER, karena

model

MASTER menuntut siswa untuk memiliki kemampuan

pemecahan masalah dalam belajar.

Bahan Belajar Mandiri

Jenis-jenis bahan belajar mandiri di antaranya adalah:

1. Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk

satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan

belajar siswa, meliputi komponen petunjuk guru, lembar kegiatan
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siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembar tes, dan
kunci loembaran tes.

2. Bahan pembelajaran  berprogram, vyaitu paket program
pembelajaran individual, hampir sma dengan modul.

3. Digital content berbasis web, yaitu bahan pembelajaran online
dalam bentuk pembelajaran individual yang dapat diakses oleh
siswa.

g. Penerapan Model Pembelajaran Mandiri
Proses belajar mandiri berlangsung secara berkelanjutan.

Evaluasi terhadap proses belajar perlu dilakukan untuk mengetahui

tahapan-tahapan belajar tersebut. Adapun proses belajar mandiri

adalah sebagai berikut:*®

Ma.salah untuk Unjuk hasil
dipecahkan kerja
l y
Pemecahan » Bimbingan » Kemandirian
Masalah dari guru

a. Memberikan permasalahan kepada peserta didik
Syarat pertama harus ada masalahnya yang menarik dan

bermakna bagi peserta didik. Masalah hars real, aktal dan memiliki

18 Martinis Yasmin, Ibi., him. 133.
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kaitan dengan kehidpannya, sehingga menarik bagi peserta didik
untuk mencari jawabannya.
. Pemecahan Masalah

Sebagian besar peserta didik menerima apa yang diajarkan oleh
pembelajar, dan banyak juga pembelajar yang menganjurkan siswa
untuk menghafal. Dalam penerapan model pembelajaran mandiri,
peserta didik dapat memecahkan permasalahan materi pelajaran
secara mandiri, atau guru memberikan suatu masalah untuk dicari
jalan keluar atau pemecahannya. Pemecahan ini untuk memacu
kemandirian mereka, apakah mereka memecahkannya dengan cara
berdiskusi kelompok, bertanya kepada ahli, menggali sendiri
sumbernya, dan lain sebagainya.

Hasil karya peserta didik dari belajar mandiri yang
dilakukannya tidak saja dibuat dalam bentuk laporan dan juga dapat
dipresentasikan di depan teman-teman sejawatnya di sekolah. Hal
semacam ini perlu dibudayakan untuk memacu ranah psikologisnya.
Teman-teman sekelas akan terpacu atau berlomba untuk tampil
lebih baik, dan inilah yang diharapkan dari suatu proses
pembelajaran.

. Bimbingan Dari Guru
Pembelajar mendorong dari belakang, pembelajar di tengah

memberi semangat, pembelajar di depan meberi teladan. Andil
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keberadaan pembelajar sangat besar di kalangan peserta didk,
pembelajar yang akan mengubah perilaku, pembelajar yang
memberi pengetahuan, menanam budi pekerti.
. Melatih Kemandirian

Tugas pembelajar/guru di sekolah salah satunya adalah
menciptakan kemandirian peserta didik dan menyiapkan mereka
dalam mengarungi kehidupan di tengah masyarakat. Yaitu dengan
cara:
e Kita harus mengetahui apa yang ada pada si anak untuk

dikembangkan.
e Kita harus mengetahui ke mana potensi-potensi itu harus
disalurkan.

e Semuanya harus di abadikan kepada kehidupan sosial.
. Unjuk hasil kerja

Dengan unjuk hasil kerja diharapkan melahirkan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik karena masing-masing mereka
akan dituntut suatu dokumen yang dapat dipergunakan sebagai
portofolio bagi guru, kemudian hasil kerja dengan belajar mandiri
tersebut, guru dapat meminta suatu pertanggungjawaban dari
peserta didik dalam bentuk presentsi atau pemaparan di depan

teman-temanya di kelas. Tentunya di antara mereka tidak mungkin
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sama dalam laporan hasil dan analisisnya, ketidak samaan
merupakan keunikan dalam memacu kreatifitas masing-masing

peserta didik.*

h. Keunggulan model pembelajaran mandiri

Terdapat berbagai fakta yang menyatakan bahwa siswa yang ikut

dalam program belajar mandiri belajar lebih keras, lebih banyak, dan

mampu lebih lama mengingat hal yang dipelajarinya. Belajar mandiri

memberikan sejumlah keunggulan unik sebagai metode pengajaran.

Adapun keunggulannya adalah sebagai berikut:

1.

Program belajar mandiri yang dirancang dengan cermat akan
memanfaatkan lebih banyak asas belajar. Hasilnya adalah
peningkatan, baik dari segi jenjang belajar maupun kadar ingatan.
Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang lamban
maupun yang cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing dalam kondisi belajar yang
cocok.

Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari
siswa oleh program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut
sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan, tanggung jawab atas

pekerjaan, dan tingkah laku pribadi.

¥ 1hid.,
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4. Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih banyak perhatian
tercurah kepada siswa perseorangan dan memberi kesempatan yang
lebih luas untuk berlangsungnya interaksi antar siswa.

5. Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam
program belajar mandiri berubah karena waktu untuk penyajian
menjadi berkurang dan ia mempunyai waktu lebih banyak untuk
memantau siswa dalam pertemuan kelompok dan untuk konsultasi
perseorangan. %

Terdapat juga beberapa kelemahan dalam belajar mandiri yaitu
sebagai berikut.

1. Mungkin kurang interaksi antara pengajar dengan siswa atau antara
siswa dengan siswa apabila program belajar mandiri dipakai
sebagai metode satu-satunya dalam mengajar.

2. Apabila hanya dipakai metode satu jalur dengan langkah tetap,
kegiatan belajar bisa membosankan dan tidak menarik.

3. Program mandiri tidak cocok untuk semua siswa atau semua
pengajar.

4. Metode belajar mandiri sering menuntut kerja sama dan

perencanaan.?

2 Hamjah B.Uno, Profesi Kependidikan Problema, solusi, dan Reformasi Di Indonesia,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 52.
2! 1bid., him. 53.
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Pemecahan Masalah

Masalah merupakan suatu halangan atau hambatan yang harus
diselesaikan, atau pertanyaan yang harus di jawab atau dipecahkan.
Masalah juga dapat diartikan sebagai kesenjangan antara kenyataan
dengan harapan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar
tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal.

Pemecahan masalah adalah menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum
terjawab atau situasi yang sulit.?> Pemecahan masalah adalah tujuan
yang prinsipil dalam proses pembelajaran, yaitu untuk
mengembangkan keterampilan berfikir, keinginan dalam menganalisis
masalah dan pengetahuan untuk memahami masalah.?®

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran
maupun  penyelesaiannya, siswa dimungkinkan  memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah

dimiliki untuk diterapkan. Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan

22 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
(Jakarta: Erlangga, 2008), him. 393.

ZJanulis P purba.”Pemecahan Masalah” (http:/file.upi.edu, diakses kamis, 22 Mei 2014
pukul 20.45 wib).
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Gagne bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat
dikembangkan melalui proses pemecahan masalah.?

Mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa  merupakan
kegiatan dari seorang guru dimana guru itu membangkitkan siswa-
siswanya agar menerima dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan olehnya dan kemudian ia membimbing siswa-siswanya untuk
sampai kepada pemecahan masalah. Di dalam menyelesaikan masalah,
siswa diharapkan memahami proses menyelesaikan masalah tersebut
dan menjadi terampil di dalam memilih dan mengidentifikasikan
kondisi dan konsep yang relevan, mencari, merumuskan rencana
penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki
sebelumnya.

Satu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tau secara
langsung apa yang harus dikerjakan untk menyelesaikannya. Jika suatu
masalah diberikan kepada seseorang anak dan anak tersebut
mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar maka soal tersebut
tidak dapat dikatakan sebagai masalah.

Sedangkan menurut Polya, yang di kutip dalam buku Herman

Hudojo, terdapat dua macam masalah yaitu:

2% Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung:
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan UPI, 2010), him. 83.
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1. Masalah untuk menemukan dapat berbentuk teoritis atau praktis,
abstrak atau konkrit, termasuk teka-teki. Bagian utama dan masalah
menemukan adalah: apakah yang dicari, bagaimana data yang kamu
ketahui, bagaimana syaratnya.

2. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa
suatu pernyataan itu benar atau salah dan tidak kedua-duanya.
Bagian utama dalam masalah ini adalah hipotesa dan konklusi dari
suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.?

Pemecahan masalah matematika dipandang sebagai suatu bentuk
belajar yang mempersaratkan adanya hal baru yang kelak yang dapat
diketahui keberadaannya pada akhir kegiatan belajar mengajar.
Seseorang anak yang ingin mencapai hasil belajarnya pada
matapelajaran matematika, diperlukan proses kerja untuk memecahkan
masalah matematika dan proses keraja memecahkan masalah tersebut
memerlukan peran kerja memori.

Dunia pendidikan memiliki kesanggupan untuk memecahkan
suatu masalah harus dipelajari karena merupakan suatu metode ilmiah
(Scientific Method), yang digunakan untuk memecahkan masalah yang
pelik. Menggunakan metode ilmiah akan berarti berfikir lebih

sistematis, lebih logis, lebih teratur, dan teliti. Pemecahan masalah

% Herman Hudojo, Pengembangan Kuriklum dan Pembelajaran Matematika (Surabaya :
Universitas Negeri Malang (UM PRESS), 2005), him. 128.



32

merupakan suatu metode pengajaran yang banayk dipergunakan
diberbagai bidang studi, terutama matematika.

Pemecahan masalah merupakan kegiatan matematika yang sangat
sulit untuk mengajarkannya dan mempelajarinya. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilakukan dengan
memberikan pemahaman soal kepada siswa, kemudian melatih siswa
untuk memilih pendekatan atau strategi pemecahan masalah yang tepat
meningkatkan operasi hitung siswa dalam memecahkan suatu masalah
matematika. Dalam pemecahan masalah ada beberapa hal perlu
dikembangkan anatara lain waktu, perencanaan, sumber, peran
tekhnologi dan manajemen kelas.?® Banyak kita temukan berbagai
contoh masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. seperti
waktu membeli buah-buahan, sayur-sayuran, buku, alat-alat tulis, dan
sebagainya. Tanpa disadari kita telah menyelesaikan sebuah masalah
dari pembelian barang vyaitu melalui proses pembayaran yang
dilakukan.

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan
masalah:

» Memori kerja menempatkan batas atas mengenai seberapa
banyank siswa dapat berfikir pada saat mereka mengerjakan suatu

soal.

%6 Erman Suherman, dkk. Op.Cit., him. 88.
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» Bagaiman siswa menyandikan (encode) suatu masalah
mempengaruhi pendekatan mereka dalam usahanya untuk
memecahkannya.?’

b. Indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah
Dalam memecahkan masalah, menurut Polya sebagimana yang
dikutip Ahmad Susanto indikator pemecahan masalah meliputi
langkah-langkah seabagai berikut:

Memahami masalah.
Merencanakan penyelesaian.
Melalui perhitungan.

Memeriksa kembali proses dan hasi

Awbh e

28
l.

Dari beberapa poin di atas tentang pemecahan masalah, dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan sebuah proses
dimana suatu situasi diamati kemudian bila ditemukan ada masalah
dibuat penyelesaiannya dengan cara menentukan masalah, mengurangi
atau menghilangkan masalah atau mencegah masalah tersebut terjadi.
Tetapi itu semua harus mengikuti langakah-langakah yang telah
ditentukan. Pertama, harus memahami penyebab masalah itu terjadi.
Selanjutnya merencanakn cara penyelesaian masalah tersebut. Dengan
demikian menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa

kembali untuk mengetahui hasil yang diperoleh.

27 Jeanne Ellis Ormrod, Op. Cit., him. 398
28 Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 202.
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5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
a. Bentuk Persamaan Linear

Adapun bentuk persamaan linear secara umum adalah sebagai

berikut:
A+ By=0
Dengan a, b, anggota bilangan real x # 0 dan 'y # 0.

Dimana konstanta A dan B bila dijumlahkan, hasilnya bukan
angka nol. Konstanta dituliskan A > 0, seperti yang telah disepakati
ahli matematika bahwa konstanta tidak boleh sama dengan nol.

Sistem persamaan linier dua variabel adalah persamaan-
persamaan linier dua variabel yang saling berhubungan dengan
variabel-vaiabel yang sama. Perhatikan contoh bentuk - bentuk
persamaan berikut ini:

1. 18x-3y=12
2.2a-3b=9

Bentuk persamaan 1 dan 2 di atas memiliki dua variabel yang
belum diketahui nilainya, yaitu x, y dan 1, 2.

b. Himpunan Penyelesaian Persamaan Linear Dua Variabel
Perhatikan bentuk-bentuk persamaan berikut.
1. x +y =10, terdapat dua variabel yaitu x dan y

2. 2p — 39 = -1, terdapat dua variabel yaitu p dan q
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3. 3a + 2b = 30, terdapat dua variabel yaitu a dan b
Persamaan-persamaan di atas memiliki dua variabel yang belum di

ketahui nilainya. Bentuk inilah yang dimaksud dengan persamaan

linear dua variabel, yang masing-masing variabel berpangkat satu.

Penyelesaian dari persamaan linear dua variabel berrti harus

menentukan pasangan variabel, yaitu seperti X dan y, p dan g, atau a

dan b, yang memenuhi persamaan. Pasangan variabel yang merupakan

memenuhi persamaan disebut himpunan penyelesaian persamaan,

sedangkan yang idak memenuhi persamaan bukan himpunan

penyelesaian.

Contoh:

x+y=10

penyelesaian:

Pilihlah beberapa pasang titik, kemudian uji dengan beberapa pasang

titik (x, y) tersebut.

x =5 dan y = 3 maka diperoleh:

5+ 3 =8 =10 (salah)

x =5 dan y = 4 maka diperoleh:

5+ 4 =9 = 10 (salah)

x =5 dan y = 5 maka diperoleh:

5+ 5 =10 (benar)
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X =4 dan y = 6 maka diperoleh:

4 + 6 =10 (benar), dan sterusnya.

Himpunan penyelesaian {(5, 5) dan (4, 6)}

. Sistem Persamaan Linear dua variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel atau sering disebut dengan
SPLDV merupakan persamaan yang memiliki dua buah persamaan
linear, yang masing-masing mempunyai dua variabel. Penyelesaian
SPLDV dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang
memenuhi kedua persamaaan linear dua variabel tersebut.

Coba amatilah dengan baik, bentuk persamaan linear dua variabel
berikut.

1. 2x+y =6danx+2y=6
2.3a+2b=8dana-2b=1
3.2p+qg=12dan4p + 3q=12

Dari contoh di atas masing — masing memiliki dua variabel
sehingga bentuknya disebut dengan sistem persamaan linear dua
variabel. SPLDV memiliki sebuah penyelesaian yang harus memenuhi
dari kedua persamaan tersebut. Untuk menentukan penyelesaiannya
kalian dapat menguji titik-titik tersebut.

. Penyelesaian SPLDV
Penyelesaian SPLDV sering dilakukan dengan cara menguji

beberapa titik yang memenuhi sistem persamaan. Tetapi cara ini
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sangat lama karena harus menguji beberapa pasangan titik yang
cocok. Ada cara yang lebi cepat dan efisien yang dapt digunakan
untuk  menentukan  himpunan penyelesaian  yaitu  dengan
menggunakan metode grafik, metode subtitusi, metode eliminasi, dan
metode gabungan. %°
1) Metode Grafik
Metode grafik digunakan untuk menyelesaiakan SPLDV
dengan himpunan penyelesaian bilangan bulat. Langkah-langkah
untuk menyelesaiakn SPLDV dengan metode grafik yaitu harus
menggambar masing-masing grafik persamaan linear dua variabel
(SPLDV) vyang terdapat pada SPLDV dalam satu bidang
koordinat kartesius, kemudian menentukan titik potong grafik-
garfik persamaan linear dua variabel tersebut. Himpunan
penyelesaian SPLDV merupakan sebuah titik potong dari kedua
garis.
Contoh:
1. Selesaiakanlah persamaan berikut dengan menggunakan
metode grafik jika diketahui, x + y=5dan2x+y =8
Langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLDV adalah

sebagai berikut.

2% Suparmin dkk, Matematika Kreatif Untuk SMP/MTs kelas VII1 (Surakarta, Mediatama,

2011), him. 91.
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a. Menggambar grafik persamaan x + y =5 dan 2x + y =8

dengan cara menentukan titik potong terhadap sumbu x

dan y terlebih dahulu sebagai berikut.

X+y=5
X 0 5
Y 5 0
xy) | (0,5 (5,00
2Xx+y=38

X 0 4
Y 8 0

(x,y) (0, 8) (4,0)

b. Gambarlah grafik kedua PLDV tersebut pada satu bidang

koordinat kartesius sebagai berikut:
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ty

v

A

\5

\

Berdasarkaan bidang kartesisus di atas diperoleh titik potong

kedua garis, yaitu A(3, 2).

Metode Subtitusi

Metode subtitusi dilakukan dengan cara menyatakan salah

satu variabel dalam bentuk variabel yang lain untuk mendapatkan

PLDV, kemudian nilai variabel tersebut menggantikan variabel

yang sama dalam persamaan yang lain. Perhatikan cara di bawah

ini. Misalkan, diketahui SPLDV:
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Langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLDV dengan
metode subtitusi adalah sebagai berikut.

a. Dari persamaan pertama ax + by = p, jika b # 0 maka varoabel

y dinyatakan dalam variabel x sehingga diperoleh y = f — ‘;—x

b. Subtitusikan y = bﬂ—‘;—x untuk mengganti y pada persamaan

kedua sehingga diperoleh PLDV vyang berbentuk cx + d

ax

2 -] =a
c. Selesaiakan PLDV tersebut, kemudian akan diperoleh nilai x.
d. Subtiusikan nilai x yang bdiperoleh pada langkah 3 pada salah
satu SPLDV sehingga diperoleh nilai y.
Agar lebih jelas dalam menggunakan metode subtitusi,
perhatikan contoh berikut.

1. Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut!

Penyelesaian:

Persamaan (1) dapat disederhanakan dengan membagi ruas
kanan dan ruas kiri dengan 2

2X — 4y =4 menjadi x — 2y = 2

X—2y=2menjadi X =2 + 2y
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Subtitusikan persamaan x = 2 + 2y kepersamaan (2)
3x +y =6 menjadi 3(2 + 2y) -y =10

3(2+2y)-y=10

6+6y-y=10
5y=10-6=4
4

y=3<

y = g dimasukkan ke dalam persamaan (1) yang telah

disederhanakan

X - 2y:2menjadix—2.§:2

x=2+S=18-32

Jadi, himpunan penyelesaian {[ 35%]}

Metode Eliminasi
Cara menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi berarti

menghapus, menghilangkan, atau mengeliminasi salah satu
variabel dari PLDV tersebut untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Untuk itu, koefisien salah satu variabel yang
akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama, yaitu dengan

mengalikan atau membagi bilangan yang sama pada ruas kiri dan

ruas kanan.
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Misalkan, diberikan SPLDV berikut.

a. Melakukan eliminasi variabel x dari SPLDV
ax+by=p| xc acx + bcy = pc
cx+dy=q| xa acx + ady = qga

bcy —ady =pc - ga

(bc—ad) y=pc-qa

pc—qa
(bc—ad)

y=
b. Melakukan eliminasi variabel y dari SPLDV
ax+by=p xd adx + bdy =dp
cx+dy=q9q xb bcx + bdy = bg

adx — bcx =dp - bqg

(ad —bc) x =dp -bqg

dp-b
X = p—bq
(ad—bc)

Untuk lebih memahaminya, perhatikan contoh berikut ini

dengan baik.

Contoh:

1. Gunakan metode eliminasi untuk menentukan penyelesaian
SPLDV berikut!

2x+ 3y =13
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5X — 3y = 22

Jawab:

Hilangkan salah satu variabelnya. Dari soal tersebut terlihat
koefisien y telah sama hanya berbeda tanda, sehingga

variabel y dihilangkan dahulu agar lebih mudah.

2x + 3y =13

5x-3y=22 +
7x=35
x=2=5

7
Hilangkan variabel yang lain, yaitu x. Untuk itu, koefisien x

harus disetarakan dulu.

2x+3y=13| x5 10x + 15y = 65
5x—-3y=22|x2 10x — 6y =44
21y =21
Y=
y=1

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(5,1)}
4) Metode Gabungan
Metode gabungan merupakan metode campuran antara
metode eliminasi dan metode subtitusi. Metode ini sering dipakai.

Pada langkah pertama, metode ini mengeliminasi salah satu
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variabel sehingga diperoleh nilai variabel yamg lain. Selanjutnya,
variabel tersebut disubtitusikan ke dalam salah satu PLDV
sehingga diperoleh dua variabel tersebut.
Untuk lebih jelas memahaminya, perhatikan contoh berikut.
Contoh:
1. 5x-2y=10
3X+2y=22
Jawab
Hilangkan salah satu variabel, misalnya y. Koefisien y sudah
setara.
5x -2y =10

3Xx+2y=22 +

8x =32

B. Penelitan Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap hasil penelitian yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun penelitian
yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:
a. Ima Chamidah (2006) dengan judul skripsi “Kesiapan Belajar Mandiri
Siswa Kelas XII llmu Alam SMA Negeri 1 Boja Kendal Tahun Ajaran

2005/2006 Pada Pelajaran Matematika dan Faktor-Faktor Yang
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Mempengaruhi” menyatakan bahwa dengan modal Kesiapan Belajar
Mandiri yang cukup bagus, pengalaman akan praktek belajar mandiri di
beberapa tahap kegiatan belajar serta pengetahuan akan faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar siswa, maka guru dapat memanfaatkannya
dengan melatih siswa melalukan praktek belajar mandiri secara lebih
mendalam. Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan
model pembelajaran mandiri dalam proses pembelajaran, dan
perbedaannya adalah hasil yang dicari. untuk penelitian sebelumnya
mencari data tentang kesiapan belajar siswa, sedangkan penelitian ini
mencari pengaruh terhadap pemecahan masalah belajar matematika
siswa.*®

b. Rahmawati Utami (2013) dengan judul “Pengaruh Model Belajar Mandiri
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VV Sd Negeri Pangebatan
Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2010/2011” menyatakan bahwa ada
hubungan yang berarti antara model belajar mandiri terhadap hasil belajar
matematika aspek psikomotor siswa kelas VV SD Negeri Pangebatan. Dalam
hal ini kesamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang pengaruh

model pembelajaran mandiri, sedangkan perbedaanya pengaruh model

*|ma Chamidah. “Kesiapan Belajar Mandiri Siswa Kelas XII llmu Alam SMA Negeri | Boja
Kendal Tahun Ajaran 2005/2006 Pada Pelajaran Matematika Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya” (http:/file.lib.unnes.ac.id, diakses selasa 25 november 2014 pukul 12.25 wib).
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tersebut terhadap hasil belajar dan pemecahan masalah belajar
matematika.**
C. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan guru pada umumnya dapat
menimbulkan rasa jenuh dan bosan pada siswa. Hal ini dikarenakan proses
belajar mengajar terlalu monoton. Jika kondisi pembelajaran ini terjadi, maka
guru ada baiknya melakukan upaya untuk mengubah model pembelajaran
yang digunakan, karena bukan tidak mungkin keberhasilan belajar siswa
disebabkan karena model pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan
dan kondisi belajar siswa.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru adalah dengan
menerapkan model pembelajaran mandiri, karena ini dapat membuat siswa
lebih aktif dalam menyelesaikan soal-soal sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah belajarnya.

D. Hipotesis Penelitian
Dari arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang
artinya “dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.* Menurut Mardalis,

berdasarkan maknanya dalam suatu penelitian hipotesa merupakan jawaban

%! Rahmawati Utami, “Pengaruh Model Belajar Mandiri Terhdap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V SD Negeri Pangabetan Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2010/2011”
(http://digilib.ump.ac.id, diakses selasa 25 november 2014 pukul 10.35 wib).

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 71.
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sementara atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian.®

Berdasarkan wuraian yang telah disebutkan sebelumnya, hipotesis
penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
mandiri terhadap pemecahan masalah matematika pada pokok materi sistem

persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas VIII MTsN Batang Angkola.

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010),

him. 48.
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BAB Il11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTsN Batang Angkola. Alasan
peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut karena guru matematika di
sekolah ini belum pernah menerapkan model pembelajaran mandiri dalam
proses pemecahan masalah sebagaimana yang direncanakan peneliti.
Penelitian ini di lakukan pada bulan juli sampai september.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized
Control Group Pre-Test and Post-Tes Design’. Dalam design ini digunakan
sekelompok subjek penelitian dari suatu populasi kemudian dikelompokkan
secara random menjadi dua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol).
Tes yang dilakukan sebelum eksperimen (T;) disebut pre-test dan tes yang
dilakukan sesudah eksperimen (T,) disebut post-tes.

Bentuk rancangan yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini

T, X T,

T3 T4

'Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), him.46.
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Keterangan:
T;: Pre-test matematika siswa sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan
(treatment)
X: Perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran mandiri)
T,: Post-test setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan (treatment)
T; : Pre-tes untuk kelas kontrol
T, : Post-test untuk kelas kontrol
Didalam desain ini tes ilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Tes yang dilakukan sebelum eksperimen yaitu pretest dan tes sesudah
eksperimen disebut posttest.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada setiap kegiatan penelitian keberadaan populasi sangat penting
karena dengan mengetahui populasi maka dapat ditetapkan pengambilan
data yang diperlukan. Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian.? Sedangkan populasi menurut Babbie yang

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him.173.
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dikutip oleh Sukardi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal
bersama-sama dan secara teoritis menjadi target penelitian.’

Sejalan dengan itu, Margono mengatakan bahwa populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalan suatu ruang lingkup dan
waktu yang ditentukan.” Dan Sudjana mengatakan populasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.> Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan
menjadi sumber data dalam penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII
MTsN Batang Angkola.

Tabel. 1

Keadaan Populasi Penelitian di MTsN Batang Angkola

NO KELAS JUMLAH
1 VIl 37 Orang
2 VIll-; 35 Orang
3 Vill-3 32 Orang

*Sukardi, Metodologi Peneltian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 165.
‘s, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), him. 118.
5Sudjana, Metoda Statistik (Bandung: Tarsito, 1992), him. 6.
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4 VIll-4 35 Orang
5} Vill-s 36 Orang
JUMLAH 175 Orang

Sumber data: Kelas VIII MTsN Batang Angkola
2. Sampel

Menurut Cholid Arbuko dan Abu Achmadi sampel adalah sebagian
individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.® Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.’

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
cluster random sampling dengan prinsip probabilitas. Cluster random
Sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari keempat kelas yang
mempunyai kesempatan yang sama yaitu dengan cara acak.® Jadi sampel
penelitian ini, diambil siswa dari dua kelas, yaitu kelas VIII-, dengan
jumlah 35 orang sebagai kelas eksperiman dan kelas VIl1-4 dengan jumlah
35 orang sebagai kelas kontrol. Kepada kelas eksperimen diberikan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran mandiri,

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2003), him. 107.

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 81.

SSugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 62.
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sedangkan kepada kelas kontrol proses pembelajarannya berjalan seperti
biasanya tanpa adanya perlakuan khusus. Dengan demikian jumlah sampel

pada penelitian ini sebanyak 70 orang siswa.

Tabel 2

Sampel Penelitian di MTsN Batang Angkola

No Kelas Jumlah

1. VI, 35

2. Vi, 35
Jumlah 70

D. Instrumen Penelitian
1. Alat Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk
memperoleh data tentang pemecahan masalah matematika siswa pada
materi SPLDV. Tes yang digunakan adalah essay test sebanyak lima belas
soal. Hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik tes subyektif yang
dikemukakan oleh Anas Sudijono yaitu jumlah butir soalnya umumnya
terbatas, yaitu berkisar antara lima sampai dengan sepuluh butir.® Dengan
tujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Berikut adalah merupakan bentuk soal instrumen yang telah diberikan.

°Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, Cet. Ke —
12, 2012), him. 100.
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1. Pada saat jam istirahat sekolah, Ana dan Andika bersama-sama pergi
ke kantin sekolah. Ana membeli 3 buah pisang goreng dan 2 donat
dengan harga seluruhnya Rp 3.500,00. Sedangkan Andika membeli 4
buah pisang goreng dan 2 donat dengan harga seluruhnya Rp 4.000,00.
Berapakah harga masing-masing pisang goreng dan donat per
buahnya, Selesaikanlah dengan metode substitusi?

2. Rudi membeli 2 buah pulpen dan 1 buku tulis dengan harga Rp8.000,-.
Mira membeli 4 pulpen dan 1 buku tulis Rp12.000,-

Buatlah grafik persamaan dari gambar dibawah ini.

1 1 i 3 1 1

Rp. 8.000,- Rp. 12.000,-

3. Dalam sebuah konser musik, terjual karcis kelas | dan kelas 11
sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas | adalah Rp 8.000,00,
sedangkan harga karcis kelas Il adalah Rp6.000,00. Jika hasil
penjualan seluruh karcis adalah Rp 3.250.000,00, tentukan banyak
karcis masing-masing kelas | dan kelas Il yang terjual, gunakan
metode grafik untuk menyelesaikannya.

4. Prima dan Dona pergi ke toko kue. Mereka ingin membeli kue masing-
masing dengan rincian sebagai berikut, dengan harga yang tersedia
berapakah harga kue masing- masing dengan cara subtitusi.

absuehsenlae

/

1

Rp. 10.000,- L Rp. 16.000,-
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2 3
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. Selisih uang Samuel dan Andini adalah Rp 3.000,00. Jika 2 kali uang
Samuel ditambah dengan 3 kali uang Andini adalah Rp 66.000,00.
Tentukanlah besarnya uang masing-masing dengan metode substitusi.

. Tentukan himpunan selesaian dari SPLDV yang memuat persamaan-
persamaan 2x + 5y = -3 dan 3x — 2y = 5 dengan metode eliminasi.

. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun,
sedangkan lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya 34 tahun.
Hitunglah umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan
datang dengan metode campuran.

. Kakak belajar lebih rajin sehingga dia memperoleh nilai bagus. lbu
memberikan paket hadiah, yang berisis 4 buku tulis dn 2 pulpen yng
seharga Rp30.0000. Sementara itu, adik memperoleh paket hadiah
berisis 1 buku dan 2 pulpen seharga Rp15.000. Berapakah harga paket
hadiah yng diterima lwan, jika paket hadiah tersebut berisi 3 buku dan
3 pensil dengan jenis yng sama dan gunakan metode eliminasi.

. Aldi membeli buku sebanyak 5 buah dan pensil 2 buah dengan harga
Rp40.000. Kemudian Reno membeli 5 buah buku dan 1 buah pensil
dengan harga Rp30.000. Berapakah harga masing-masing buku dan
pensil? (gunakan metode gabungan)

10. Dalam suatu hari seorang pedagang berhasil menjual sandal dan

sepatu sebanyak 12 pasang. Uang yang diperoleh hasil dari penjualan
adalah Rp. 300.000,-. Jika harga sepasang sandal Rp. 20.000,- dan
harga sepasang sepatu Rp. 40.000, Tentukanlah model matematikanya!
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11. Dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 400 orang penonton.
Harga tiap lembar karcis untuk kelas Il adalah Rp. 5000 sedangkan
untuk kelas 1 Rp. 7000. Hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000.
berapa banyak penonton yang membeli krcis kelas | dan berapa banyk
penonton yang membeli karcis kelas 1.

12. Hari ini: ayah menjual 7 ekor ayam + 6 ekor burung = Rp67.250,-

Kemarin: ayah menjual 2 ekor ayam + 4 ekor burung = Rp25.000,-

Buatlah model matematikanya.

13. Harga 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp14.000,00. Sedangkan
harga 2 kg beras dan 1 kg minyak goreng Rp10.500,00. Tentukanlah
model matematikanya.

14. Andi ingin membeli enam buah manggis dan enam buah semangka,

gunakan metode campuran untuk menghitung biaya yang harus ia
membayar jika diketahui rincian harga seperti di bawah ini

® & o
® & & @ @ o

17.000,-
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15. Diketahui harga ember dan panci tertera seperti gambar dibawah ini.
Berapakah harga untuk 1 ember dan 1 panci, gunakan metode
eliminasi untuk menyelesaikannya ?

9 9 9 2D Rp. 50.000,-

Adapun rubrik penskoran untuk materi SPLDV yang di buat peneliti

yaitu:
Tabel 3
Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
No Tahapan Indikaor Skor
1 Memahami soal e Mengetahui maksud soal 2
e Mampu menuliskan apa
yang diketahui dan yang
ditanya secara tepat
2 Merencanakan e Memilih notasi yang cocok
penyelesaian untuk mengubah soal
masalah e Membuat sketsa dan
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menuliskan rumus yang
dibuthkan

3 Menyelesaikan .
masalah sesuai
dengan perencanaan

Mensubtitusikan data yang
diketahui kedalam rencana
penyelesaian masalah
Melakukan operasi hitung
secara tepat

4 Memeriksa kembali .
hasil yang diperoleh

Penyelesaian masalah
benar  sesuai dengan
langkah penyelesaian yang
diharapkan

Skor maksimal

Tabel 4

Indikator pencapaian soal pretest

Indikator Pencapaian Kompetensi Jumlah Soal
e Menyebutkan dan
menjelaskan perbedaan
PLDV dan SPLDV
e Menentukan SPLDV dengan 5 Soal

subtitusi dan eliminasi

¢ Membuat matematika dari
masalah sehari-hari

e Menyelesaikan SPLDV
dengan menggunakan grafik

Tabel 5

Indikator pencapaian soal post test

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Jumlah Soal

e Menyebutkan dan
menjelaskan perbedaan
PLDV dan SPLDV
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e Menentukan SPLDV 15 Soal
dengan subtitusi dan
eliminasi

¢ Membuat matematika dari
masalah sehari-hari

e Menyelesaikan SPLDV
dengan menggunakan
grafik

2. Teknik Pengumpulan data
Tes dilakukan pada akhir pembelajaran materi SPLDV di kelas
eksprimen maupun kelas kontrol. Soal tes yang diberikan sudah terlebih
dahulu diujicobakan pada siswa yang bukan subjek penelitian. Uji coba ini
dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan realibilitas tes tersebut.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada tes yang dibuat dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut:
1. Validitas
Untuk mengetahui validitas butir soal subjectif digunakan rumus
korelasi product moment.

_ N - (EXY) - (EX)(ZY)
Y JIN-EX2 —(EX)?][N -ZY 2 = (2Y)?]

r

Keterangan :

r,, = koefisien korelasi

N =jumlah sampel
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X = skor butir
Y =skor total'
Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika ry> riape (o0 = 0,05).
2. Reliabilitas
Untuk menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian memiliki

daya keajegan mnegukur atau reliabilitas , pada umumnya orang

menggunakaan rumus yang dikenal dengan Rumus Alpha, sebagai berikut

Keterangan:

ri; - Koefisien reliabilitas tes

n : Banyaknya item

1 : Bilangan konstan

sZ : Varian total

¥ 57 : Jumlah varian skor dari tiap - tiap butir item**

Dimana,

(Exin)° (T xp)?
_ inzn _ in Z 2 _ Nt

X
N dan s? = ==

2
S
in N

N

Dengan x; =jumlah skor tiap soal yang diperoleh peserta didik

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
him. 72.
1 Anas Sudijono, Op. Cit., him. 207.
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Xt = jumlah skor yang diperoleh tiap siswa
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien
reliabilitas tes (r11) adalah sebagai berikut:

a) Apabila rhiwng lebih besar dari pada ruase berarti tes pemecahan
masalah yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan reliabel
(reliable).

b) Apabila rhiwng lebih kecil dari pada reaper berarti tes pemecahan masalah
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki
reliabilitas tinggi (un-reliable).*

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Untuk mencari taraf kesukaran soal digunakan rumus :

P_B
s

Keterangan :

P :taraf kesukaran soal

B : banyak siswa yang menjawab betul
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria :

0,00 <p <0,30.s0al sukar

0,30 <p <0,70.s0al sedang

0,70 <p <1,00.s0al mudah?t3

' 1bid., him. 2009.
3 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 222.
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4. Daya Beda Soal
Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus:
D=P, — B
Keterangan:
D :daya pembeda butir soal
Pa : proporsi testee kelompok atas yang menjawab dengan betul.

Pg :proporsi testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul.
Dengan P, = 2 dan P = Es
Ja 1j:]

Dimana,

Ba : Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
Ja :Jumlah testee yang termasuk kelompok atas

Bs : Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Js :Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah**

Klasifikasi daya pembeda:

D < 0,00 : semuanya tidak baik

0,00 <D <0,20: jelek

020 <D <040 : cukup

040<D<0,70: baik

0,70<D < 100: baik sekali

4 Anas Sudijo, Op. Cit., him. 389.
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F. Analsis Data
1. Analisis Data Awal (Pretest)
Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan
kesamaan rata-rata.
a) Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya data penelitian tiap variabel penelitian. Perhitungan
dilakukan dengan data yang diperoleh dari nilai pretest.
Ho : data berdistribusi normal
Ha : data tidak berdistribusi normal

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:*

k
Lo (o — fu)?
T Z fi

Keterangan:
x2: Harga chi-kuadrat
k : Jumlah kelas interval
fo: Frekuensi kelompok
fn: Frekuensi yang diharapkan
Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 0,05 dan

derajat kebebasan sebesar jumlah frekuensi dikurangi 3 (dk = k —

15 Sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm. 273.
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3 ) apabila harga xzhitung < X?ubel Maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas
Uji statistiknya menggunakan uji-F dengan rumus:

st

s

I:hitung -

Dimana :

S, : varians terbesar

S,% : varians terkecil

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fhiwung > Franer berarti

tidak homogen, dan jika Fhitung < Franel berarti homogen. Dengan

taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n:-1), dk penyebut = (n,-1).%°
¢) Uji Kesamaan Rata-rata

Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya

homogen, rumus uji t yang digunakan ialah:

)
1 1

s [=—+—
n, n

thitung =

(n; —1)S2+(ny)S3

Dengan S = \/

ni{—ny;—2

Keterangan :

X1 : mean sampel kelompok eksprimen

®1bid. him. 249.
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Xy : mean sampel kelompok kontrol

sz - variansi kelompok eksprimen

S5 : variansi kelompok kontrol

Ny : banyaknya sampel kelompok eksprimen
Ny : banyaknya sampel kelompok kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila —tuaper < thitung < trabel
Dengan peluang 1-% o dan dk = (n; + ny - 2) dan tolak Ho jika t

mempunyai harga-harga lain.*’
2. Analisis Data Akhir (Posttest)

Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII, dilaksanakan tes. Dari hasil tes
tersebut diperoleh data yang digunakan sebagai dasar menguji hipotesis
penelitian. Hasil tes yang diperoleh siswa (skor mentah) diubah
(dikonversikan) menjadi nilai yang berdasarkan kriteria mutlak (rasional)
seperti pada tahap awal.

a) Uji Normalitas
Langkah langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan
langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal.

b) Uji Homogenitas

7 Ahmad Nijar, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (bandung : Cita Pustaka Media, 2014),
him. 73.



65

Langkah-langkah pengujian homogenitas tahap ini sama dengan
langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal.
¢) Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya

homogen, rumus uji t yang digunakan ialah:

; _ X=X
hitung —
np Ny
Dengan S = \/—(“1 ~1Si+(n)S;
n{—n,;—2
Keterangan :

X;  :mean sampel kelompok eksprimen

X, :mean sampel kelompok kontrol

s?  :variansi kelompok eksprimen

s> :variansi kelompok kontrol

n; : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n, :banyaknya sampel kelompok kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila —twapel< thitung < trabel. DeNGaN
peluang 1-1/2a dan dk = (n; + n, - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai

harga-harga lain.*®

8 Ahmad Nizar, Loc. Cit.
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3. Uji Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis tergantung
pada desain eksprimen yang dibuat. Apabila menggunakan desain
eksprimen klasik, maka analisis data yang tepat adalah menggunakan uji-
t.% Dan untuk analisis data dalam pengujian hipotesis ini adalah rumus uji
— t, yaitu uji pihak kanan. Uji-t ini yang akan menentukan pengaruh
penerapan model pembelajaran mandiri. Hipotesis yang akan diuji
adalah:
Ho: p <
Artinya rata-rata pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan
kubus dan balok yang menggunakan model pembelajaran mandiri lebih
baik dari rata-rata pemecahan masalah siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran mandiri. Dimana:
U, . rata-rata pemecahan masalah yang tidak menggunakan model
pembelajaran mandiri.
U, . rata-rata pemecahan masalah yang menggunakan model
pembelajaran mandiri.
Uji-t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. Karena

variansi homogen maka dapat digunakan uji — t sebagai berikut:*°

Endang Mulyatiningsih, Op.Cit, him. 106.
2sygiyono, Op. Cit, him. 273.
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X1 — X3
t =

2 2

s s

1452

n, n

Keterangan:

X1 : mean sampel kelompok eksprimen

Xz : mean sampel kelompok kontrol

s? :variansi kelompok eksprimen

sZ : variansi kelompok kontrol

ni : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n, : banyaknya sampel kelompok kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila —tiaei< thiung< traner. Dengan peluang
1-1/2a dan dk = (n; + n, - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga

lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan di deskripsikan data hasil penelitina dan
pembahasan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang sudah valid
dan reliabel. Uji coba instrumen dilakukan dalam rangka validasi instrumen.
Adapun hasil validasinya adalah sebagai berikut:
Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes bentuk uraian.
Uji coba instrumen dilakukan di MTsN Batang Angkola kelas V1115 sebanyak
32 orang. Uji coba instrumen tes bentuk uraian bertujuan untuk memeriksa
validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
1. Uji Validitas Instrumen Tes Penelitian
Suatu item dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka itemnya tidak valid.
Untuk N = 32 dan o = 0,05 maka r tabel sebesar 0,349. Berdasarkan hasil
perhitungan yang penulis lakukan, dari 15 soal yang telah diujikan dan
telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 10 soal yang valid seperti

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6
Validitas tes
No. Item Koefisien Korelasi Harga

Pertanyaan Fhitung e Keputusan
! 0,42 Valid
2 0,35 Valid
3 0,67 Valid
! 0,72 Valid
5 0,53 Valid
° 0.17 Tidak Valid
! -0.72 Tidak Valid
8 0,61 0,349 Valid
9 0,66 Valid
10 -0.47 Tidak Valid
11 0,33 Tidak Valid
12 0,43 Valid
13 -0,05 Tidak Valid
14 0,79 Valid
15 0,65 Valid

Dari tabel diatas, diketahui ada lima soal yang tidak valid sehingga soal

tersebut tidak dapat digunakan. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 5 dan 6.
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Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penelitian

Kriteria reliabilitas soal adalah jika koefisien reliabilitas tes (r11) >
0,349, berarti tes pemecahan masalah yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan telah reliabel. Begitu juga sebaliknya, jika r11< 0,349 maka tes
pemecahan masalah dinyatakan belum reliabel. Berdasarkan hasil
perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 15 soal yang diuji cobakan
memiliki reliabilitas sebesar 0,618> 0,349. Sehingga tes pemecahan
masalah dinyatakan telah reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat
pada lampiran 7 dan 8.
Uji Tingkat Kesukaran

Dari hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal, terdapat satu soal
mudah dengan kriteria 0,70 <p < 1,00 dan empat belas soal sedang
dengan kriteria 0,30 < p < 0,70. Perhitungan selengkapnya terdapat
pada lampiran 10.

Tabel 7

Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Item

P B Kriteri
= — riteria
Soal JS
19
1 =" = Sedan
P 32 0,59 g
22
2 = "= Sedan
P 32 0,68 g
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3 D 050 Sed
-0 edang
4 o 0,50 Sed
3-0 edang
5 1_ 0,34 Sed
-0 edang
6 24 _ 0,75 Mudah
32 Hea
7 19_ 0,59 Sed
32 -0 edang
8 18 _ 0,56 Sed
5-0 edang
9 22 _ 0,68 Sed
3= 0 edang
15
10 — =
3 0,46 Sedang
20
11 — =
37 0,62 Sedang
21
12 — =
2 0,65 Sedang
17
13 — =
2 0,53 Sedang
16
14 — =
2 0,50 Sedang
17
15 — =053 Sedang

32
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Dari kelima belas soal yang telah di uji kevaliditasannya teradapat lima
soal yang baik, empat soal yang cukup, satu soal yang baik sekali, dan 5
soal yang jelek. Dengan demikian soal yang jelek tidak dapat di ujikan di
kelas kontrol dan kelas eksperimen karena tidak memiliki kevalidan.
Daya Beda Soal

Daya pembeda soal yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang
dilakukan penulis yaitu ada lima soal kategori jelek, empat soal kategori
cukup, lima soal kategori baik, dan 1 soal kategori baik sekalli.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 9.

Tabel 8

Daya Beda Soal

Nomor Item D=P, — Py Kriteria
1 D:%—%:O,43 Baik
2 D= % — % = 0,37 Cukup
3 D:%—%:O,SO Baik
4 D= % — % =0,37 Cukup
5 D:%—%:O,% Baik
6 D= % — % =012 Jelek
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7 D= % - % =0,18 Jelek

8 D= % - % =0,75 Baik Sekali
9 D= % — % =0,12 Jelek
10 D= % - % = 0,06 Jelek
11 D= % - % = 0,37 Cukup
12 D= % - % = 0,47 Baik

13 D= % - % =0,18 Jelek
14 D= % - % =0,31 Cukup
15 D= % - % = 0,47 Baik

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre-Test)
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas VIII
MTsN Batang Angkola pada kelompok eksprimen dan juga kelompok
kontrol. Data pretest diperolah sebelum diberikan perlakuan di kelas
tersebut. Deskripsi data pemecahan masalah pretest dapat dilihat pada

tabel distribusi frekuensi berikut ini



74

Tabel 9

Tabel distribusi frekuensi pretest kelas kontrol

Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi

35 - 42 3
43 -50 6
51 - 58 4
59 - 66 6
67 - 74 4
75 - 82 8
83 - 90 4

5 35

Tabel di atas merupakan nilai pretest kelas kontrol. Berdasarkan data di
atas diperoleh bahwa nilai-nilai siswa yang mengikuti uji pretest memiliki
rata-rata 65, untuk nilai yang mendominasi nilai siswa adalah 78,5
sedangkan median adalah 57,7, simpangan baku adalah 16 yang
menyatakan besarnya tingkat perbedaan nilai-nilai siswa serta untuk uji
homogenitasnya adalah 240,420. Untuk hasil perhitungan selengkapnya

terdapat pada lampiran 12.
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Tabel 10

Tabel distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen

Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi

35-42 2
43 - 50 3
51 -58 4
59 — 66 5
67 —-74 5
75— 82 10
83-90 6

Y 35

Tabel di atas merupakan nilai pretest kelas eksperimen. Berdasarkan data
di atas diperoleh rata — rata nilai kelas tersebut adalah 69, nilai modusnya
adalah 79, nilai tengah adalah 62,5 dan simpangan baku adalah 14 serta
data tersebut bervariansi sebesar 246,09. Untuk hasil perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 11.

Tabel 12

Tabel distribusi frekuensi postest kelas kontrol

Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi
38 -46 3




47 - 55 6
56 — 64 4
65— 73 8
74 - 82 5
83-91 5
92 — 100 4

> 35
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Tabel di atas merupakan nilai posttest dari kelas kontrol. Berdasarkan

data di atas diperoleh rata — rata kelas kontrol adalah 69, nilai yang paling

banyak diperoleh siswa adalah 69, nilai tengah adalah 60, dan tingkat

perbedaan nilai-nilai siswa adalah 16 serta tingkat penyebaran data

tersebut sebesar 275,71. Untuk hasil perhitungan selengkapnya terdapat

pada lampiran 14.

Tabel distribusi frekuensi posttes kelas eksperimen

Tabel 13

Kelas Eksprimen

Nilai Frekuensi
38 -46 2
47 - 55 3
56 — 64 2
65-73 S)




7

74 -82 4
83-91 11
92 - 100 8

> 42

Tabel di atas merupakan nilai posttest kelas eksperimen. Berdasarkan data
di atas diperoleh rata — rata kelas tersebut adalah 79, nilai yang tebanyak
diperoleh siswa setelah adanya perlakuan model pembelajaran mandiri
adalah 88, nilai tengah yang diperoleh adalah 74, dan simpangan baku
adalah 16 serta variansi dari hasil eksperimen ini adalah 294,62. Untuk
hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14.
Dari data diatas maka diperoleh uji persyaratan analisis data sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas pretest

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi —

kuadrat, yaitu:
k

X2 = Z (fo ;hfh)z

i=1
dengan kriteria X?nitung < Xtabel-

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:
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Untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 90, nilai minimal = 40,
rentang = 50, banyak kelas = 7, panjang kelas = 8, rata - rata = 57,7,
simpangan baku = 16 dan harga chi — kuadrat X? = 6,212. Sementara
hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh nilai maksimal =
90, nilai minimal = 40, rentang = 50, banyak kelas = 7, panjang kelas
= 8, rata - rata = 56, simpangan baku = 14 dan harga chi — kuadrat X?
=17,736.

Untuk menentukan harga chi-kuadrat yang menggunakan taraf
signifikansi 0,05 dengan panjang kelas sebanyak 7, nilai derajat
kebebasannya dapat diperoleh dengan cara mengurangkan panjang
kelas dengan 3 (dk = k — 3 = 4). Berdasarkan nilai dk tersebut tertera
bahwa nilai X% adalah 9,487. Pada kelas kontrol diperoleh nilai
Xhiung Sebesar 6,212 maka distribusi kelas kontrol adalah berdistribusi
normal karena nilai X?hiung < X’iaber Yaitu 6,212 < 9,487. Untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar 7,736, dan distribusinya
adalah distribusi normal karena X’hiung < X%uabel Yaitu 7,736 < 9,487.
Berdasarkan hasil perhitungan kedua kelas memperoleh thitung yang
lebih kecil dari X?%me sehingga disimpulkan untuk uji normalitas
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya berdistribusi

normal. Perhitungan selengkapnya di lampiran 11.
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b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  pretest dapat diperoleh  dengan
membandingkan data variansi kelas eksperimen dengan variansi kelas
kontrol yang diperoleh dari nilai-nilai siswa. Dengan jumlah siswa
sebagai n yaitu n; untuk kelas eksperimen sebanyak 35 diperoleh S;° =
246,09 dan n; untuk kelas kontrol sebanyak 35 maka diperoleh S, =
240,420. Berdasarkan variansi yang didapat maka perbandingannya
adalah sebagai Friwung Yaitu 1,02. Dengan jumlah siswa kelas kontrol =
35 orang dan jumlah siswa kelas eksperimen = 35 orang serta taraf
signifikan 0,05 maka diperoleh dari daftar distribusi F bahwa Fpe =
1,76. Jika dibandingkan dengan Fhiwng = 1,02 maka Fuape = 1,76
memiliki nilai yang lebih besar. Dengan kata lain Fhitung = 1,02 < Frapel
= 1,76 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan variansi antara kedua
kelas tersebut atau kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah kelas

yang homogen. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 12.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan mengunakan rumus uji
t. Dengan X; = 69 ,X, = 65, S = 15,96 maka perhitungan uji
kesamaan dua rata-rata diperoleh thiwng = 1,08 dengan dk = 68 dan taraf
signifikan 5%, maka tipe = 1,6675. Maka thitung = 1,08> tiaper = 1,6675

,sehingga Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas
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eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada
penelitian ini berangkat dari situasi awal yang sama. Dari hasil analisis
data pretest untuk kelas kontrol, diperoleh nilai tertinggi 90 dan
terendah 40, begitu juga untuk kelas eksperimen nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 40. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran
13.
2. Deskripsi Data Nilai Ahir (Post-Tes)
a. Uji Normalitas
Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan uji chi — kuadrat

yaitu:

k

X2 = Z (fo ;hfh)z

i=1
dengan kriteriaX?iung < XZiabel.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:

Untuk kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 100, nilai minimal =
40, rentang = 60, banyak kelas = 7, panjang kelas = 9, rata - rata =
60,6, simpangan baku = 16 dan harga chi — kuadrat X = 5,287.
Sementara hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
maksimal = 100, nilai minimal = 40, rentang = 60, banyak kelas = 7,
panjang kelas = 9, rata - rata = 74,7, simpangan baku = 16 dan harga

chi — kuadrat X? = 8,743.
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Untuk menentukan harga chi-kuadrat yang menggunakan taraf
signifikansi 0,05 dengan panjang kelas sebanyak 7, nilai derajat
kebebasannya dapat diperoleh dengan cara mengurangkan panjang
kelas dengan 3 (dk = k — 3 = 4). Berdasarkan nilai dk tersebut tertera
bahwa nilai X% adalah 9,487. Pada kelas kontrol diperoleh nilai
Xhiung Sebesar 5,278 maka distribusi kelas kontrol adalah berdistribusi
normal karena nilai Xhiwng < X?iaber Yaitu 5,278 < 9,487. Untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar 8,743, dan distribusinya
adalah distribusi normal karena X?hiung < X%ubel Yaitu 8,743< 9,487.
Berdasarkan hasil perhitungan kedua kelas memperoleh thitung yang
lebih kecil dari X?%me sehingga disimpulkan untuk uji normalitas
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya berdistribusi
normal dan mengalami peningkatan dari 7,736 menjadi 8,743 untuk
kelas eksperimen. Perhtitungan selengkapnya ada pada lampiran 14.
Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  post-test dapat diperoleh  dengan
membandingkan data variansi kelas eksperimen dengan variansi kelas
kontrol yang diperoleh dari nilai-nilai siswa. Dengan jumlah siswa
sebagai n yaitu n, untuk kelas eksperimen sebanyak 35 diperoleh S;2 =
294,62 dan n, untuk kelas kontrol sebanyak 35 maka diperoleh S,* =
275,71. Berdasarkan variansi yang didapat maka perbandingannya

adalah sebagai Fniwng yaitu 1,06. Dengan menggunakan df; = 35 dan
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df, = 35 serta taraf signifikan o 5% maka diperoleh dari daftar
distribusi F bahwa Fupe = 1,76. Jika dibandingkan dengan Fhiwng =
1,06 maka Fuaper = 1,76 memiliki nilai yang lebih besar. Dengan kata
lain Friung = 1,06 < Fune = 1,76 yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan variansi antara kedua kelas tersebut atau kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah kelas yang homogen. Perhitungan
selengkapanya terdapat pada lampiran 15.
c. Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji perbedaan rata-rata dihitung dengan mengunakan rumus uji t.
Dengan X; = 79 X, = 69, S;® = 294,62 dan S;* = 275,71 maka
perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thiwng = 2,57 dengan dk =
68 dan taraf signifikan 5 %, maka twne = 1,6675. Sehingga thiwung =
2,57> taper = 1,6675. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 16.
Berdasarkan hasil analisis data posttest terlihat bahwa pemecahan
masalah matematika setelah diberi perlakuan lebih bagus dari pada
sebelum diberi perlakuan.
Uji Hipotesis
Dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh thiung
= 2,48. Dengan a = 0,05 diperoleh tiwpe = 1,6675, sehingga thiwng = 2,48 >
ter = 1,6675. Maka dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha

diterima, selain itu juga hasil dari uji post test menunjukkan adanya
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peningkatan, maka berdasarkan hal tersebut menyatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran mandiri terhadap
pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV di kelas VIII MTsN
Batang Angkola. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 17.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran mandiri terhadap pemecahan masalah matematika
siswa pada materi SPLDV kelas VIII MTsN Batang Angkola yang telah
diuji kenormalannya, homogenitasnya dan uji kesamaan dua rata-rata pada
pretest dan uji perbedaan dua rata-rata pada posttest. Kenormalan dari
hasil tes yang telah diuji menunjukkan bahwa hasil uji kelas eksperimen
lebih normal dari pada kelas kontrol, dengan nilai chi kuadrat 6,212 untuk
kelas kontrol dan 7,736 untuk kelas eksperimen. Pada uji homogenitas
hasilnya adalah 1,02 yang lebih kecil dari uji homogenitas tabel yaitu 1,76
berarti bahwa data dari hasil uji test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah homogen dengan kata lain bahwa data dari kelas
kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda keragamannya. Dengan kata
lain hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan
menunjukkan bahwa kedua kelas dimulai pada saat kondisi yang
seimbang, begitu juga saat diuji kesamaan dua rata-rata yang

menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama.
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Sehingga digunakan uji-t untuk melihat pengaruh pembelajaran
mandiri terhadap pemecahan masalah, terlihat bahwa tpirung > traper
(2,84 > 1,6675) menyatakan bahwa Ha diterima dan H, ditolak atau
hipotesis penelitian dapat diterima. Hasil tes pemecahan masalah siswa
pada materi SPLDV melalui model pembelajaran mandiri lebih tinggi
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa di kelas VIII MTsN
Batang Angkola, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari model pembelajaran mandiri terhadap pemecahan
masalah matematika pada pokok materi SPLDV kelas VIII MTsN Batang
Angkola.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan
sistematis. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-
hatian dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian
eksperimen.

Hal ini dilakukan agar mendapat hasil yang baik. Namun untuk
mendapatkan hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam
pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Keterbatasan

tersebut antara lain, banyak siswa yang menganggap tes yang diberikan
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tidak akan mempengaruhinya, oleh sebab itu siswa tidak terlalu serius

dalam mengerjakan tes soal yang diberikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran mandiri terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada
materi SPLDV kelas VIII MTsN Batang Angkola. Dan kesimpulan tersebut
sesuai dengan hipotesis penelitian yang dilakukan peneliti, oleh karena itu
hipotesis tersebut diterima. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan posttest
bahwa rata — rata pada kelas eksperimen lebih baik dari pada rata — rata kelas
kontrol. Dimana kelas eksperimen memiliki rata — rata 79 dan kelas kontrol
dengan rata — rata 69. Begitu juga dengan hasil uji-t posttest diperoleh thiung =
2,33 > tipe = 1,6675, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
B. Saran
1. Guru
Disarankan kepada guru agar menyesuaikan model pembelajaran dengan
metode pembelajaran yang digunakan terhadap materi pelajaran. Dalam hal
ini, khusus untuk materi pelajaran yang berkenaan dengan perhitungan,
disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajaran mandiri untuk

meningkatkan pemecahan masalah siswa.
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2. Siswa
Disarankan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
sering berlatih berhitung matematika dengan menggunakan model
pembelajaran mandiri baik di rumah maupun di sekolah.

3. Kepala Sekolah
Disarankan kepada kepala sekolah, hendaknya lebih sering memberikan
informasi/pembinaan kepada para guru agar mengembangkan cara
mengajarnya, terutama dalam menggunakan perpaduan model pembelajaran
dengan metode belaja. Khususnya pada pelajaran matematika disarankan agar
menggunakan model pembelajaran mandiri.

4. Mahasiswa
Bagi rekan mahasiswa atau pembaca yang ingin meneliti dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan model pembelajaran

mandiri terhadap pemecahan masalah matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTsN Batang Angkola
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VI / Ganjil
Pertemuan : 1/ Kelas Kontrol
Semester : 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 3 x40 Menit

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan
menggunakannya dalam pemecahan Masalah.
Kompetensi dasar  :2.2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
Indikator :2.1.1. Menyebutkan dan menjelaskan perbedaan PLDV
dan SPLDV.
:2.1.2.  Menentukan SPLDV dengan subtitusi dan
eliminasi.
A. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menyebutkan perbedaaan persamaan linear dua
variabel (PLDV) dan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

b. Peserta didik dapat menentukan SPLDV dengan menggunakan metode

subtitusi dan eliminasi.

+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

: Rasa hormat dan perhatian ( respect )
: Tekun ( diligence )

: Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)



C. Metode Pembelajaran

Konvensional

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Awal
v Guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam
dan berdo’a
v Guru menyampaikan
apersepsi dan motivasi
Apersepsi
Menyampaikan
pembelajaran.

tujuan

Motivasi : Apabila materi
ini dikuasai dengan baik
oleh siswa, maka akan

bermanfaat dalam
menyelesaikan soal-soal
SPLDV

Kegiatan Inti

v Guru menyampaikan materi
pembelajaran mengenai
sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

v/ Guru membahas beberapa
contoh soal tentang sistem

persamaan linear dua
variabel (SPLDV).
v Memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya

Kegiatan Siswa Waktu

v Siswa  menjawab
salam guru dan
berdoa
v' Siswa
mendengarkan
penjelasan guru
20 Menit

v" Siswa
memperhatikan
guru.

v" Siswa
memperhatikan
guru.



tentang materi yang tidak v  Siswa bertanya

dipahami. kepada guru.
v Guru dan peserta didik
sama-sama membahas 80 Menit
contoh soal yang ada dalam
buku paket. v Siswa  membahas
1. Tentukan himpunan contoh soal.
penyelesaian SPLDV
berikut!
X — 4y = 4 v" Siswa
melaksanakan
3X-y=8 perintah guru.
2. Tentukan himpunan v siswa
penyelesaian dari memperhatikan

SPLDV yang memuat guru
persamaan-persamaan 2x
+5y=-3dan 3x -2y =
5 dengan metode
eliminasi.
v/ Guru memerintahka siswa
untuk menyelesaiakan soal-
soal tersebut.
v Guru menjelaskan kembali

hal - hal vyang tidak
dipahami siswa

Penutup

v Guru  membimbing siswa v Siswa membuat
untuk membuat kesimpulan kesimpulan tentang
tentang materi yang telah materi yang telah
dipelajari. dipelajari

v Guru menyuruh siswa untuk v* Siswa menjalankan
melakukan refleksi. perintah guru. 20 Menit

v Guru memberikan PR kepada v  Siswa mengerjakan
siswa agar siswa lebih perintah guru

memahami tentang materi
yang telah dipelajari.

E. Sumber / Bahan / Alat Pembelajaran



Alat : alat — alat tulis

Sumber : Buku paket, yaitu Matematika Kreatif SMP/MTs untuk kelas VIII
(Jakarta: Mediatama, 2011).

F. Penilaian

Contoh Instrumen
1. Sederhanakanlah:

4x+2y=8

5x-2y=3

jawab :

4x + 2y =8 x8

5x — 2y=3 x4 +

20x + 10y= 40

20x - 8y=12 -
2y =28

y=14
2. Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut!
a. 2x+3y=11....(2)

b. 2x + 3y =13
5x -3y =22

Jawab:



a. 2x + 3y = 11 menjadi 2x + 3 (x - 3) = 11, metode subtitusi
2x+3x-9 =11

5x=11+9

5x =20
X=4

x = 4 dimasukkan ke persamaan (2)
X—-y=3menjadi4d-y=3
-y=3-4=-1
y=1
Himpunan penyelesaiannya = (4,1)

b. 2x+3y=13 , metode eliminasi

5x-3y=22 +
X =35
x=2=5
7
2x+3y=13|x5 | 10x + 15y =65
5x-3y=22|x2 | 10x -6y =44
21y =21
-2
21
y=1

himpunan penyelesaian adalah {5,1}

3. Aulia memperoleh 2 bungkus kopi dan 5 bungkus teh dengan membayar
Rp 25.600. dengan barang dan jenis kualitas yang sama, Nadia membeli 3
bungkus kopi dan 4 bungkus teh dengan harga Rp 27.200. Buatlah model
matematika dari persamaaan di atas.

Jawab:
Aulia = 2 bungkus kopi + 5 bungkus teh
= Rp 25.600
Nadia = 3 bungkus kopi + 4 bungkus teh
=Rp 27. 200
Misalnya :



Bungkus kopi = x

Bungkusteh =y

Aulia = 2x + 5y = 25.600
Nadia = 3x + 4y = 27. 200

Mengetahui, Tolang Julu, September 2014
Peneliti Guru Bidang Studi

Jeli Yanti Harahap Ida Havyati, S.Pd

Nim:10 330 0015 Nip:19690824 200501 2 006

Kepala Sekolah

Fahrul Sanawi, S.Pd
Nip: 19690626 200501 1 003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTsN Batang Angkola
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VI / Ganjil
Pertemuan : 11/ Kontrol
Semester : 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 3 x40 Menit

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan
menggunakannya dalam pemecahan Masalah.
Kompetensi dasar  : 2.2. Membuat matematika dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.
Indikator : 2.1.1. Membuat matematika dari masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan SPLDV.
: 2.1.2. Menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan
grafik.

E. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat membuat matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV.
b. Peserta didik dapat menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan grafik.

R/

+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

: Rasa hormat dan perhatian ( respect )
: Tekun ( diligence )

: Tanggung jawab ( responsibility )



Materi Ajar
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Metode Pembelajaran

Konvensional

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Kegiatan Awal
v Guru membuka pelajaran v Siswa menjawab

dengan mengucapkan salam salam guru dan
dan berdo’a berdoa
v Guru menyampaikan v~ Siswa
apersepsi dan motivasi mendengarkan
Apersepsi : penjelasan guru
Menyampaikan tujuan 20 Menit

pembelajaran.

Motivasi : Apabila materi
ini dikuasai dengan baik
oleh siswa, maka akan

bermanfaat dalam
menyelesaikan  soal-soal
SPLDV

Kegiatan Inti

v' Guru menyampaikan materi v’ Siswa
pembelajaran mengenai memperhatikan



sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

v/ Guru membahas beberapa
contoh soal tentang sistem
persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

v Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang tidak
dipahami.

v Guru dan peserta didik
sama-sama membahas
contoh soal yang ada dalam
buku paket.

1. Selesaiakanlah
persamaan berikut
dengan menggunakan
metode  grafik  jika
diketahui:
x+y=5dan2x+y=8

v/ Guru memerintahka siswa
untuk menyelesaiakan soal-
soal tersebut.

v' Guru menjelaskan kembali
hal — hal yang tidak dipahami
siswa

Penutup

v Guru  membimbing  siswa
untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang telah
dipelajari.

v' Guru menyuruh siswa untuk
melakukan refleksi.

v Guru memberikan PR kepada
siswa agar siswa lebih
memahami tentang  materi
yang telah dipelajari.

guru.

v" Siswa
memperhatikan
guru.

v" Siswa bertanya
kepada guru.

v' Siswa membahas
contoh soal.

v" Siswa
melaksanakan
perintah guru.

v’ siswa
memperhatikan
guru

v Siswa  membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

v" Siswa menjalankan
perintah guru.

v" Siswa mengerjakan
perintah guru

80 Menit

20 Menit



E. Sumber / Bahan / Alat Pembelajaran
Alat : alat — alat tulis

Sumber : Buku paket, yaitu Matematika Kreatif SMP/MTs untuk kelas VIII
(Jakarta: Mediatama, 2011).

F. Penilaian
Contoh Instrumen
1. Selesaikanlah soal berikut dengan menggunakan metode grafik 2x + 2y =8
jawab:
2Xx+2y=8
mis: x =0
y=2x+2y=8
0+2y=8
2y=8
y=
y=4——> (04)

» | o

mis:y=0
2x+2y=8
2x+2(0)=8
2x =8

Xx=4 —— (4,0)

g,

4




v

ol F N W

2. Selesaikanlah SPLDV tersebut dengan menggunakan metode grafik
2X+y =3
x-3y=5

Jawab:

3. Gunakan metode gabungan untuk menentukan himpuna penyelesaian
persamaan berikut: 5x — 4y = 10 dan 2x — 3y = 22
Jawab:
5x -4y =10 X2
2x -3y =22 X5
10x -8y =20
10x-15y =110




7y=-90
y=-12,8
S5x -4y =10
5x-4(-12,8) = 10
5x+51,2=10
5x=10-51, 2
5x =-41, 2
X=-8,24
Jadi, x = -8, 24
y=-12,8
Mengetahui, Tolang Julu, September 2014

Peneliti
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Kepala Sekolah
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Lampiran 1

SOAL-SOAL INSTRUMEN PRETEST

1. Alif membeli 3 buah pulpen dan 1 buku tulis dengan harga Rp 9.000.
sedangkan Wafi membeli 5 pulpen dan 1 buku tulis dengan harga
Rp15.000. buatlah dengan metode eleminasi.

2. Wais dan Azmi pergi ke toko kue. Wais membeli 3 kue bolu dan 1 donat
dengan harga Rp10.000. Azmi membeli 2 kue bolu dan 4 donat dengan
harga Rp20.000. Tentukan harga kue bolu dan donat dengan menggunakan
metode subtitusi.

3. Kakak belajar lebih rajin sehingga dia memperoleh nilai bagus. Ibu
memberikan paket hadiah, yang berisis 5 buku tulis dan 4 pulpen yng
seharga Rp55.000. Sementara itu, adik memperoleh paket hadiah berisis 5
buku dan 3 pulpen seharga Rp47.000. Berapakah harga paket hadiah yng
diterima Iwan, jika paket hadiah tersebut berisi 3 buku dan 3 pensil dengan
jenis yng sama dan gunakan metode eliminasi.

4. Aldi membeli buku sebanyak 1 buah dan pensil 1 buah dengan harga
Rp40.000. Kemudian Reno membeli 6 buah buku dan 1 buah pensil
dengan harga Rp100.000. Berapakah harga masing-masing buku dan
pensil? (gunakan metode gabungan)

5. Hari ini ayah menjual 2 ekor ayam dan 5 ekor burung dengan harga
Rp25.600. Kemarin, ayah menjual 3 ekor ayam dan 4 ekor burung seharga

Rp.27.200d an Buatlah model matematikanya.



Lampiran 2

KUNCI JAWABAN PRETEST

1. Alif : 3 pulpen + 1 buku tulis = Rp9.000.
Wafi : 5 pulpen + 1 buku tulis = Rp15.000.
Model matematika :

Misalkan: pulpen = x
buku tulis =y
Alif : x+y=9.000 ......ccoeeurnrnne (1)
Wafi : 4x + y =15.000..........cccuvuee. 2
e Alif: 3x+y=9.000
Misalkan :
*x=0
y =9.000
*y =0
3x =9.000

_9.000

T3
x = 3.000
e Wafi: 5x + y = 15.000
Mis: *x =0
y = 15.000
* y =0
5x =15.000
_ 15.000
5

x =3.000

2. Wais : 3 kue bolu + 1 donat = Rp10.000.
Azmi : 2 kue bolu + 4 donat = Rp20.000.
Misalnya: Kue bolu = x

Donat =y
3x +y =10.000.
y =10.000 - 3x

2x + 4y = 20.000
2 + 4 (10.000 — 3x) = 20.000
2 + 40.000 — 12x = 20.000



2x —12x = 20.000 - 40.000
-10x = -20.000

_ —20.000
-10

x =2.000

y =10.000 - 3x

y =10.000 - 3 (2000)
=10.000 - 6.000

y =4.000

maka harga masing — masing

kue bolu = 2.000

donat =4.000

Misalkan : Buku tulis = x
Pulpen =y

5x + 4y =55.000

5x + 2y =47.000

y =75.00
5x + 4y = 55.000
5x + 4 (75.00) = 55.000
5x + 30.000 = 55.000
5x = 55.000 - 30.000

5x = 25.000
_25.000
T s
x =5.000
. X+y =40.000
6x +y =100.000
-5x  =-60.000
5x + 2y = 40.000
—60.000
X =
-5
x =12.000
X +y=40.000

12.000 +y = 40.000
y = 40.000 — 12.000
y = 38.000



5. Model matematika:
Hari ini = 2 ekor ayam + 5 ekor burung
= 25.600.
Kemarin = 3 ekor ayam + 4 ekor burung
= 27.200.
Misalkan: Ayam = x
Burung =y
Maka:
Hari ini = 2x + 5y = 25.600
Kemarin = 3x + 4y = 27.200



Lampiran 3

SOAL - SOAL INSTRUMEN POSTTEST

1. Pada saat jam istirahat sekolah, Ana dan Andika bersama-sama pergi ke
kantin sekolah. Ana membeli 3 buah pisang goreng dan 2 donat dengan
harga seluruhnya Rp 3.500,00. Sedangkan Andika membeli 4 buah pisang
goreng dan 2 donat dengan harga seluruhnya Rp 4.000,00. Berapakah harga
masing-masing pisang goreng dan donat per buahnya, Selesaikanlah dengan
metode substitusi?

2. Rudi membeli 2 buah pulpen dan 1 buku tulis dengan harga Rp8.000,-. Mira
membeli 4 pulpen dan 1 buku tulis Rp12.000,-

Buatlah grafik persamaan dari gambar dibawabh ini.

Rp. 8.000,- Rp. 12.000,-

3. Dalam sebuah konser musik, terjual karcis kelas | dan kelas 11 sebanyak 500
lembar. Harga karcis kelas | adalah Rp 8.000,00, sedangkan harga karcis
kelas Il adalah Rp6.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp
3.250.000,00, tentukan banyak karcis masing-masing kelas | dan kelas II
yang terjual, gunakan metode grafik untuk menyelesaikannya.

4. Prima dan Dona pergi ke toko kue. Mereka ingin membeli kue masing-

masing dengan rincian sebagai berikut, dengan harga yang tersedia




[0

- =

Donat Kentang ,‘ |

Selisih uang Samuel dan Andini adalah Rp 3.000,00. Jika 2 kali uang
Samuel ditambah dengan 3 kali uang Andini adalah Rp 66.000,00.
Tentukanlah besarnya uang masing-masing dengan metode substitusi.
Kakak belajar lebih rajin sehingga dia memperoleh nilai bagus. lbu
memberikan paket hadiah, yang berisis 4 buku tulis dn 2 pulpen yng seharga
Rp30.0000. Sementara itu, adik memperoleh paket hadiah berisis 1 buku
dan 2 pulpen seharga Rp15.000. Berapakah harga paket hadiah yng diterima
Iwan, jika paket hadiah tersebut berisi 3 buku dan 3 pensil dengan jenis yng
sama dan gunakan metode eliminasi.

Aldi membeli buku sebanyak 5 buah dan pensil 2 buah dengan harga
Rp40.000. Kemudian Reno membeli 5 buah buku dan 1 buah pensil dengan
harga Rp30.000. Berapakah harga masing-masing buku dan pensil?

(gunakan metode gabungan)

. Hari ini: ayah menjual 7 ekor ayam + 6 ekor burung = Rp67.250,-

Kemarin: ayah menjual 2 ekor ayam + 4 ekor burung = Rp25.000,-
Rp.250.000

Buatlah model matematikanya.
Andi ingin membeli enam buah manggis dan enam buah semangka,
gunakan metode campuran untuk menghitung biaya yang harus ia

membayar jika diketahui rincian harga seperti di bawah ini....



7ER
@ _ Rp.17.000-

(7} (753
00 .
W@ ™

10. Diketahui harga ember dan panci tertera seperti gambar dibawah ini.

® & o

Berapakah harga untuk 1 ember dan 1 panci, gunakan metode eliminasi

untuk menyelesaikannya ?

e =

Rp. 65.000,-




Lampiran 4

KUNCI JAWABAN POSTTEST

1. Penyelesaian:

Misal: Pisang Goreng = X
Donat =Y

Maka: Pers | (Ana) Pers 11 (Andika)
3x + 2y = 3500 4x + 2y = 4000

3x+2y = 3500
2y = 3500-3x

— 3500-3x
2
4x + 2y = 4000
ax+ 2(—35002‘ 3’“) = 4000
X + 3500 = 4000
X = 500 (Pisang Goreng)

Substitusikan ke pers |

3(500)+2y = 3500
1500+2y = 3500
y = 1000

Maka harga pisang goreng adalah Rp.500,- dan Donat
adalah Rp.1000,-

2. Penyelesaian:

f f ;‘

o P
Voo
P

Rp. 8.000,- Rp. 12.000,-



Rudi : 2 pulpen + 1 buku tulis = Rp8.000.
Mira : 4 pulpen + 1 buku tulis = Rp12.000.
Model matematika :

Misalkan: pulpen = x

buku tulis =y
Rudi: 2x+y=28.000 ........covrurnne. (1)
Mira : 4x + y =12.000........ccerneen. (2)
e Rudi: 2x +y=28.000
Misalkan :
*x=0
y = 8.000
*y =0
2x = 8.000
— 8.000
2
x = 4.000
e Mira: 4x + y=12.000
Mis: *x =0
y =12.000
* y =0
4x =12.000
_12.000
4
x =3.000

3. Penyelesaian:

Karcis Kelas | = X
Karcis Kelas 11 = Y
Pers | Pers 11
X +y =500 8000x + 6000y = 3250000
x+y =500
x=0 = 04y =500
= y =500
yv=0 = x+0 =500
= x = 500

Sehingga,



8.000x + 6.000y = 3.250.000

= 4x + 3y = 1.625
xr=0 = 4-0+3y =1.625
1.625 2
=——— =1541—
3
y=0 = 4x +3-0 =1.625
1.625 1
— X =—— = 406—
4
Maka grafiknya,

y
(0,541 2/3)

(0, 500) 8.000x + 6.000y = 3.250.000

IS, (125, 375)
X+ Y= 500

(500, 0)

: ; . x
(406 1/4, o)\ \

Maka dapat disimpulkan bahwa karcis yang terjual adalah 125 untuk
kelas | dan 375 untuk kelas I1.

Penyelesaian:

Rp. 10.000,- Rp. 16.000,-

o

o =
\ o (O
-

Donat Kentang

Prima : 3 kue bolu + 1 donat = Rp10.000.
Dona : 2 kue bolu + 3 donat = Rp16.000.



Misalnya: Kue bolu = x

Donat =y
3x +y =10.000.
y =10.000 - 3x

2x + 3y = 16.000
2x + 3 (10.000 - 3x) = 16.000
2x + 30.000 — 9x = 16.000

2X — 9x =16.000 — 30.000
-7x =-14.000

_ —14.000
-7

X =2.000

y =10.000 - 3x

y =10.000 - 3 (2000)
=10.000 - 6.000

y =4.000

maka harga masing — masing

kue bolu = 2.000

donat =4.000

. Penyeleaian:
Misal s = uang Samuel
a = uang Andini
Maka:
s—a = 3.000 (1)
25 + 3a = 66.000 ..(2)
s—a = 3.000

= s =a+3.000 ..(3)



Substitusikan...
254+ 3a = 66.000

e 2(a+3.000)+3a = 66.000
&  2a+6.000+3a = 66.000
= 5a = 66.000 — 6.000

_ 60.000

= = 12.000

Setelah mendapatkan nilai a maka tentukanlah nila s,
a=12.000 = s = 12.000 + 3.000 = 15.000
maka uang samuel adalah Rp. 12.000,- dan uang Andini adalah
Rp.15.000,-
Misalkan : Buku tulis = x

Pulpen =y
4x + 2y = 30.000
X+ 2y =15.000

3 =15.000
_ 1500
3
X = 5.000
4x + 2y = 30.000
4 (5.000) + 2y = 30.000
20.000 + 2y = 30.000 — 20.000
2y = 10.000
y = 10.000

_10.000
2

y = 5.000

. 5x+ 2y =40.000
5x +y =230.000

y = 10.000
5x + 2y = 40.000
5x + 2 (10.000) = 40.000
5x + 20.000 = 40.000
5x = 40.000 - 20.000

20.000
5x = .




y = 4.000,-
8. Hari ini: 7 ekor ayam + 6 ekor burung = Rp67.250,-

Kemarin: 2 ekor ayam + 4 ekor burung = Rp25.000,-
Rp.250.000

l +

Misalkan: Ayam = x
Burung =y

Maka:
Hari ini = 7x + 6y = 67.250
Kemarin = 2x + 4y = 25.000

9. Penyelesaian:

® & o ©

. _  Rp. 17.000,-
® & & ©
® & &
Rp.
® & o . "~ 19.000,-

Misalkan : x = harga sebuah Manggis

y = harga sebuah Semangka, maka permasalahan pada soal tersebut dapat
diubah dalam bentuk :

8x+2y = 17.000



6x+4y = 19.000

dan yang ditanyakan adalah nilai dari : 6x+6y = ... ?

untuk mencari nilai x dan y dapat Kita tebak , langkahnya :

v Cermati angka pada hasil yaitu 17.000 dan 19.000, maka nilai x dan y
akan berupa bilangan yang mengandung ratusan, coba saja nilai x =
1.500, dany = 2.500

v Cek : 8x1.500+2x2.500 = 12.000 + 5.000 = 17.000

6x1.500+4x2.500 = 9.000 + 10.000 = 19.000
maka nilai 6x+6y = 6.1550+6.2500 = 9000+15000 = 24.000

10. Penyelesaian:

\; \; - -
L A A I
50.000,-

e €2 €8>  Rp. 65.000;-

Misal x = ember, dany = panci

Maka diperoleh persamaan 3x +y = 50000, dan x + 2y = 65000. Sehingga:
3x +y = 50000 dikali 2 = 6x + 2y = 100000

X + 2y = 65000 dikali 1 = x + 2y = 65000

5x = 35000

x = 7000

Dengan mensubstitusikan x = 7000 kepersamaan 3x +y = 50000, mak
diperoleh y = 29000.

Sehingga harga untuk 1 ember dan 1 panci adalah x +y = 7000 + 29000 =
Rp 36000,-






Lampiran 5

Validitas Soal

7

98
91

99

56

97

87

92

45

93

100

99

97

98

15

10

10

14

10

10

13

12

11

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

1

10

10

10

10

10

Siswa/No

10
11
12
13
14




96

97
98

96

98
96

73

62
99

60

98

99
98

98

96
100

99

91

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

10
10

10

15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32




3=
264

3=
229

3=
214

3=
217

3=
153

3=
216

Y=
180

3=
192

Y=
189

Y=
180

Y =
168

3=
178

3=
176

3=
153

3=
174

Y =2883 ‘




Lampiran 6
PERHITUNGAN VALIDITAS TES

_ N - (ZXY) - (EX)(ZY)
JIN-EXZ —(EX)?][N -ZY 2 = (2Y)?]

ly

Dimana :

r,, =koefisien korelasi

N =jumlah sampel
X =skor butir
Y =skor total

Dengan Kriteria pengujian item dikatakan valid jika ry,> reapel (o0 = 0,05).

Contoh :
Soal no.1.
No/Var X Y X2 Y? XY
1 7 77 49 5929 539
2 7 98 49 9604 686
3 10 91 100 8281 910
4 10 99 100 9801 990
5 7 56 49 3136 392
6 7 97 49 9409 679
7 7 87 49 7569 609
8 10 92 100 8464 920
9 3 45 9 2025 135
10 7 93 49 8649 651
11 7 100 49 10000 700
12 7 99 49 9801 693
13 10 97 100 9409 970
14 10 98 100 9604 980




15 10 96 100 9216 960
16 10 97 100 9409 970
17 10 98 100 9604 980
18 10 96 100 9216 960
19 3 98 9 9604 294
20 10 96 100 9216 960
21 10 73 100 5329 730
22 7 62 49 3844 434
23 10 99 100 9801 990
24 3 60 49 3600 180
25 10 98 100 9604 980
26 7 99 49 9801 693
27 10 98 100 9604 980
28 10 98 100 9604 980
29 10 96 100 9216 960
30 10 100 100 10000 1000
31 10 99 100 9801 990
32 5 91 25 8281 455
Yx=264 | Yy=2883 | Yx°=2382 | Ty’ = 266431 | Yxy= 24350
Maka :

My

Txy

Ty

Txy

N - (EXY) - (EX)(ZY)

) JIN-EXZ —(EX)?][N -2Y 2 — (2Y)?]

32.(24350) — (264)(2883)

- J[32.2382 — (264)?]{32.266431 — (2883)7}

779200 — 761112

/76224 — 69696](8525792 — 8311689)

18088

\/(6528)(214103)




18088
™y < 373853

Ty = 0,48

Karena riwng = 0,48 > rianel = 0,349 maka item tes nomor 1 dinyatakan valid.

Dari hasil uji coba instrumen penelitian diperoleh kesimpulan, yaitu :

No. Item

Pertanyaan

10

11

12

13

14

Koefisien Korelasi

rhitung

0,42

0,35

0,67

0,72

0,53

0,17

-0,72

0,61

0,66

-0,47

0,33

0,43

-0,05

0,79

Harga

ltapel

0,349

Keputusan

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid

Valid



15

0,65

Valid



Lampiran 7

RELIABILITAS SOAL

Xt2
5929
9604
8281

9801
3136
9409
7569
8464
2025

8649

10000
9801
9409
9604
9216

9409
9604

9216

9604
9216

Xy

77
98
91

99
56
97
87
92
45

93
100
99
97
98
96
97
98
96
98
96

15

10

10

14

10

10

13

12

11

10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

10
10

10

10
10

10

10

10

10
10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

10

1

10
10

10

10
10
10
10
10
10

10

Siswa/No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




21 10 | 3 3 3 3 10 3 3 3 10 3 3 10 3 3 73 5329
22 7 7 3 3 3 7 7 3 3 3 0 3 7 3 3 62 3844
23 10 | 10 | 10 | 10 3 3 10 3 10 3 5 5 7 3 7 99 9801
24 3 7 3 3 3 3 7 3 3 10 3 3 3 3 3 60 3600
25 10 | 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 3 3 7 98 9604
26 7 7 7 7 7 7 7 7 7 10 5 7 0 7 7 99 9801
27 10 | 7 7 7 7 10 7 7 7 7 7 5 3 0 7 98 9604
28 10 | 10 7 7 5 3 3 7 7 3 7 7 10 5 7 98 9604
29 10 | 7 7 7 7 3 7 7 7 10 3 7 7 0 7 96 9216
30 10 | 10 7 7 7 10 3 7 7 5 10 7 0 3 7 | 100 10000
31 10 | 3 7 7 7 10 3 7 7 7 7 3 7 7 7 99 9801
32 5 5 7 7 7 5 5 7 7 3 7 7 5 7 7 91 8281
Il DA DI DR DI DA DI DI DI DI DA DIl DI DR DYl B W 2=
264 | 229 | 214 | 217 | 153 | 216 | 180 | 192 | 189 | 180 | 168 | 178 | 176 | 153 | 174 | 2883 | 266431




Lampiran 8

PERHITUNGAN RELIABILITAS TES

r 2
1= (2) (-5

Keterangan:

r1 : Koefisien reliabilitas tes
n : Banyaknya item

1 : Bilangan konstan

st : Varian total

Y. s? :Jumlah varian skor dari tiap - tiap butir item

Dimana,

)2 2
_ zah, - , _ Taxp- S
st = - dan s2 = ——— N

N

e Varian skor tiap butir soal yaitu :

> Soalno. 1
)2
Tx — () )Iilm)
SHES
1n N
2
2382 — 236—3
S2 =
i1 32
2382 — 2178
S.Z e —
i1

32



204

Sa = 33
S2 = 6,37
» Soal no. 2
2 Exy)
I n N
in N
2
1803 — 232—3
§2 = 9c
2 32
, _ 1803 -16387
Sz =
2 32
, 1643
%= "33
S2 =513
» Soalno. 4
2 Exy)
I n N
in N
2
1717 - _2;;
S2 =
4 32
1717 - 1475
Y ——
4 32
, 2455
S = 33

SZ =767

> Soal no. 3
)2
5z, — i)
SHES
1n N
2
1666 - 247
§2 = 9
i3 32
1666 — 1431,1
S2 =
13 32
52 = 2349
i3 — 32
S2 =734
> Soalno.5

2 (inn)2
_XXa — TR

in

2
S1n N
2

S.Z = — =
i5 32

, _ 893-7315
St = ——————
i5 32
o _ 1615
532

S2 =504



2 —
Si6_

2 —
Si6_

2
Si6

2
Si6

2
Si8

2
Si8

2
Si8

2
Si8

Soal no. 6

2 (inn)2
_XXa — TR

in

N

2162

32

1694 — 1458
32

236

32

=737

Soal no. 8

in T TN
N

Z X2 (Z Xin)z

1922

32

1350 — 1152
B 32

117
32

= 0,03

> Soalno.7

2 (Z Xin)z
%G, — el

in

2 =
Sln N
2
1196 - 105
S2 =
17 32
, _ 119610125
i7 — 32
o _ 1835
i7 32
S% =573
» Soalno. 9
)2
£, - Ex0)
I
1n N
2
1299 - 157
S2 =
9 32
, 129911162
i9 — 32
o _ 1828
9 — 32
S3 =571



> Soal no. 10

2 (Z Xin)z
TG, — 2l

in

Sizn = N
2
1230 - 157
§2 = 9&
110 32
1230 - 10125
Y
110 32
5 2175
SilO = 32
S%,=6,79
» Soal no. 12
2 _ (X xin)?
S-2 :ZXin Nm
1n N
2
1072 - 15
S2_ =
112 32
, _ 1072-990,1
i12 — 3—2
, 819
Si12 - 3_2

S2, =255

> Soal no. 11

2 (Z Xin)z
TG, — 2l

in

Sizn = N
2
1114 — ]'g;g
S2 =
111 28
, _ 1114882
M=y
, 232
Sin = 32
Si211 =725
» Soal no. 13
2 _ Exp)?
S-2 :ZXin Nm
1n N
2
1202 — 137—8
§2 = 9&
113 32
, _ 1202968
5= a7
, 234
Siz = 32
Si213 =731



> Soal no. 14

2 (Z Xin)z
TG, — 2l

in

N
Sln N
2

S.Z = — ¥&
114 32

, _ 931-7315
St = —————
114 32

, 1995

fa = 35

Sz, =623

> Soal no. 15

2 (Z Xin)z
TG, — 2l

in

Sizn = N
2
1132 - 12
S2_ =
i15 32
, 1132 946,12
i15 = 32
. 1859
is = 5
S2. =580



Maka jumlah varian tiap butir soal yaitu:

+S%, +S2 . +

2 — 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2Si = S + S, + S5+ S, +Sis +S{; +S; + S + 55 + S+ i12 ¥ 9i13

110 111
2 2
Si1a * Sits

» Si2 =637+513+734+767+504+737+573+003+571+6,79+7,25+255+ 6,23 +5,80

> st =8632

e Varian total

Dan untuk varian total dimana thz = 266431, Y x; = 2883, maka:

(Exp)?
6 = Yx¢ - N

N
2
266431 — (2883)
s2 = 32
! 32
, _ 266431 —259740,28
S = 32
s2 =229 - 209,08

32

Dari perhitungan diatas maka koefisien reliabilitas tes adalah

n ¥ S?
fi1 = (n—1)<1_ S? >
_ ( 32 )(1 86,32 )
1= 3277 20908

ry = (2) (1-041)

31
r11 = (1103)(0159)
r,,= 0,607

Dari perhitungan diperoleh r;;= 0,607> 0,349 maka tes pemecahan masalah bentuk uraian

tersebut sudah memiliki reliabilitas tes.



Lampiran 9
DAYA BEDA SOAL

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda soal yaitu :

D=p, — P;=22_"5s

“Ja s
Keterangan:
D : daya pembeda butir soal
Pa : proporsi testee kelompok atas yang menjawab dengan betul.
Ps :proporsi testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul.
Dengan Py, = %“ dan Pg = ]]3—:
Dimana,
Ba : Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
Ja : Jumlah testee yang termasuk kelompok atas
Bs : Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Js : Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda:

D < 0,00 : semuanya tidak baik
0,00 <D <0,20: jelek

0,20 <D < 0,40 : cukup

0,40 < D < 0,70 : baik

0,70 < D < 1,00 : baik sekali

Nomor Item D=P, — Pg Kriteria



10

11

12

13

Baik

Cukup

Baik

Cukup

Baik

Jelek

Jelek

Baik Sekali

Jelek

Jelek

Cukup

Baik

Jelek



14

15

Cukup

Baik



Lampiran 10
TARAF KESUKARAN SOAL

Untuk melihat taraf kesukaran soal digunakan rumus :

pP= E
JS
Dimana :
P : Indeks kesukaran
B : Jumlah siswa yang menjawab soal itu benar
JS : Jumlah seluruh siswa

Dengan kriteria sebagai berikut :
0,00 < p < 0,30.s0al sukar

0,30 < p <0,70.s0al sedang
0,70 < p <1,00.soal mudah

Nomor Item B

Soal P= s Kriteria
1 P= ;—2 = 0,59 Sedang
2 P= é—i = 0,68 Sedang
3 P= ;—2 = 0,50 Sedang
4 P= ;—2 = 0,50 Sedang
5 P= % =0,34 Sedang
6 P= 2—: =0,75 Mudah
7 P= 19 = 0,59 Sedang



10

11

12

13

14

15

P=—=
o 0,56
P—22—068
32 7
P—15—046
T 32 7
P—20—062
32 7
P—21—065
T 32 7
P—17—053
32 7
P—16—050
32
17
P=_—=053

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang



LampiAran 11
UJI NORMALITAS PRETEST

Rumus yang digunakan untuk pengujian uji normalitas yaitu rumus chi kuadrat.
k

X2 = Z (fo ;hfh)z

i=1

Keterangan :

X?  :harga chi kuadrat

k : jumlah kelas interval
fo : frekuensi kelompok
fh : frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian jika Xhitungz < Xanet”> Maka data berdistribusi normal.
Berikut perhitungannya :
e Kelas Kontrol

Nilai maksimum =100



Nilai minimum =40
Rentang = Nilai maks — nilai min
=90-40
=50
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (33)log35
=1+ (3,3) 1,544068044

= 6,082 ( banyak kelas yang diambil 7)

Panjang kelas = % = 7,14 (panjang kelas yang diambil 8 agar mencakup

semua data)

Kelas Kontrol

Interval fi Xi fiXi X-X X-X)? fi(X — X)?
35 - 42 3 38,5 1155 -26,5 702,5 2106,75
43 -50 6 46,5 279 -18,5 342,25 2053,5
51 - 58 4 54,5 218 -10,5 110,25 441
59 - 66 6 68 408 3 9 45
67 - 74 4 70,5 282 55 30.25 121
75 .82 8 78,5 625 13,5 182,25 1640,25
83 - 90 4 86,5 346 21,5 462,25 1849

5 35 2276,5 8256,5

> X=25= 27 =6504 ~ 65

> Mo=b+p (530

5
Mo = 745+ 8 (—)
° 5+5



Mo =745+4

Mo = 78,5
Ih-F
» Me=b+p <2f >
%.35—18
Me =585+ 8 5

-0,5
Me =585+8 (T)

Me = 58,5 + (—0,1)

Me = 57,7
(X —X)2
S = > fi(X—X)
n
8256,5
S =
35
S= 2359
S$=1535%= 16
Z skor
_355-65_ .,
1 — 16 - )
_425-65_
2 = 16 - ’
_505-65_ .
3 = 16 - )
58,5—-65 __

Z,= === -040



66,5

T
. _ 745
6T 1
. _ 825-65
[ 1
. 895
[ 1

Z skor

-1,84

-1,40

- 0,90

-0,40

0,09

0,59

1,09

1,53

Sehingga :

- 65

- 65

- 65

6 = 0,09
6 = 0,59
6 = 1,09
6 = 153

Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Skor Pretest

Batas Luas

Daerah

0,4671

0,4192

0,3159

0,1554

0,0359

0,2224

0,3621

0,4370

Luas

Daerah

0.0479

0,1033

0,1605

0,1195

-0,1865

-0,1397

-0,0749

Fe

1,6765

3,6155

5,6175

4,1825

-6,5275

-48895

4,8895

Fo

fo-fe

0,1437

2,3845

1,6175

3,3033

2,5275

3,1105

1,3785

(fo - fe)? /fe

0,012
1,572
0,465
0,789
0,978
1,978

0,724



k
XZ — Z (fo - fh)2
L,

1

X?=0,012 + 1,572 + 0,789 + 0,159 + 0,978 + 1,978 + 0,724
X? = 6,212
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas—3=7-3=4
Dari perhitungan diatas diperoleh X?hiung = 6,212. Dengan derajat kebebasan
(dk) = 3 dan taraf signifikan 0,05 maka X?apel = 9,487. Karena X%hiung = 6,518
< X2iapel = 9,487 maka data berdistribusi normal.
Kelas Eksprimen
Nilai maksimum =90
Nilai minimum =40
Rentang = Nilai maks — nilai min
=90-40
=50
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 35
=1+ (3,3) 1,544068044

= 6,082 ( banyak kelas yang diambil 7)
Panjang kelas = ? = 7,14 (panjang kelas yang diambil 8 agar mencakup

semua data)

Kelas Eksperimen

Interval fi Xi fiXi X=X (X=X)2 fi(X — X)?

35-42 2 38,5 77 -30,5 930,25 1860,5




43 -50 3 46,5 139,5 -22,5 506,25 2025
51 -58 4 54,5 218 -14,5 210,25 630,75
59 - 66 5 68 340 -1 1 5
67 —74 5 70,5 352,5 15 2,25 13,5
75 -82 10 78,5 785 9,5 90,25 902,5
83-90 6 86,5 519 17,5 306,25 1531,25

> 35 2431 6968,5

> X=M- 281 _ 5941~ 69
i 35

> Mo:b+p( O )

M0=74,5+8<

Mo = 74,5+ 8 (0,44)

Mo = 74,5+ 3,52

Mo =78,02 = 79

> Me=b+p <Enf_F>

1

4+

2.35—20
Me =665+ 8 BE—

Me = 66,5+ 8 (-0,5)

Me = 62,5




o= 69685
B 35
S= ,/199,1
S=1411 ~ 14
Z skor
_355-69 539
o147
_ 425-69 189
2 — 14 - ]
_ 505-69 13
o147
Z4 — 58,5—69 — _0175
14
, _ 665-69 017
5 — 14 - y
_ 745-69 039
6 — 14 - ]
. 825—-69 0.95
o1 7
_ 895-69 146
8 — 14 - ]

Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Skor Pretest



Batas Luas Luas

Z skor fe Fo fo-fe (f0- fe)* /fe
Daerah Daerah
-2,39 0,4964 0.0258 0,9288 2 1,0025 1,007
-1,89 0,4706 0,064 2,304 3 0,816 0,304
-1,32 0,4066 0,1332 4,7952 4 -0,662 0,094
-0,75 0,2734 0,2059 7,4124 5 -2,2065 0,675
-0,17 0,0675 -0,0842  3,0312 5 2,053 1,830
0,39 0,1517 -0,1798  6,4728 10 3,707 2,183
0,96 0,3315 0,0964 3,4704 6 2,626 2,043
1,46 0,4279
Sehingga :

k
XZ — Z (fo - fh)2
=1 i

X?=1,007 + 0,304 + 0,094 + 0,675 + 1,430 + 2,183 + 2,043

X*=17,736

Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas-3=7-3=4

Dari perhitungan diatas diperoleh thitung = 7,736. Dengan derajat kebebasan
(dk) = 3 dan taraf signifikan 0,05 maka X%aet = 9,487. Karena XZhitung =

7,736 < X?apel = 9,487 maka data berdistribusi normal.



Jadi, untuk kelas eksperimen dan juga kelas kontrol sama-sama

berdistribusi normal dengan taraf signifikan 5%.



Lampiran 12

Perhitungan parameter

eksprimen dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas pretest dengan

untuk memperoleh variansi

UJI HOMOGENITAS PRETEST

menggunakan rumus uji statistik yaitu :

SZ

F=22

S3

Dengan S? =

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fniwng > Franel berarti tidak
homogen, dan jika Fniwng < Fraver berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan dk

pembilang = (n;-1), dk penyebut = (n.-1). Berikut tabel varians sampel kelas

nY xi?—-(2x;)?
n(n-1)

eksprimen.
Eksperimen
Pretest
No Kode Siswa
Xi X/
1 1 80 6400
2 2 80 6400
3 3 40 1600
4 4 55 3025
5 5 65 4225
6 6 70 4900
7 7 40 1600
8 8 55 3025
9 9 65 4225




10 10 75 5625
11 11 80 6400
12 12 85 7225
13 13 90 8100
14 14 45 2025
15 15 55 3025
16 16 75 5625
17 17 85 7225
18 18 80 6400
19 19 60 3600
20 20 45 2025
21 21 50 2500
22 22 80 6400
23 23 85 7225
24 24 90 8100
25 25 80 6400
26 26 75 5625
27 27 70 4900
28 28 60 3600
29 29 50 2500
30 30 50 2500
31 31 55 3025
32 32 65 4225
33 33 75 5625
34 34 80 6400
35 35 90 8100
y 2405 173625
g2 = NZ xiZ — (X x;)?

n(n—1)




_ 35.173625 — (2405)?

SZ
35(35—-1)
2 = 6076875 — 5784025
35(34)
, _ 292850
1190
S2 = 246,09
S = /246,09
S =15,68
Kelas kontrol
Pretest
No Kode Siswa
X; X
1 1 40 1600
2 2 50 2500
3 3 60 3600
4 4 70 4900
5 5 80 6400
6 6 40 1600
7 7 50 2500
8 8 65 4225
9 9 70 4900
10 10 80 6400
1 11 80 6400
12 12 75 5625
13 13 65 4225
14 14 55 3025




15 15 40 1600
16 16 45 2025
17 17 55 3025
18 18 65 4225
19 19 75 5625
20 20 85 7225
21 21 40 1600
22 22 55 3025
23 23 65 4225
24 24 55 3025
25 25 40 1600
26 26 50 2500
27 27 55 3025
28 28 70 4900
29 29 80 6400
30 30 90 8100
31 31 50 2500
32 32 60 3600
33 33 70 4900
34 34 80 6400
35 35 90 8100
5 2270 155400
g2 = NZ xiZ2 — (X x;)?
n(n—1)
g2 _ 35155400 - (2270)2
35(35-1)
62 = 5439000 — 5152900

35(34)




_ 286100
© 1190

2

S? = 240,420

S=,240,420
S =15,50

Dan rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu:

SZ
F==
SZ
Maka
246,09
T 24042
F=1,02

Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung= 1,02 dengan a 5% dan dk = 35
dan 35, dari daftar distribusi F diperoleh Fper = 1,76, karena karena Fhitung =
1,02< Fuaper = 1,76, maka tidak ada perbedaan varians kedua kelas tersebut

(homogen).



Lampiran 13

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRETEST

Rumus yang digunakan yaitu:

thitung =

(n1—-1)S%+(n,—1)S2

ni+ny—2

Dengan S = \/

Maka diperoleh

(36 —1)268,714 + (35 — 1)240,420
N 35+35—2

\/(35)268 714 + (34)240,420

5= 68
.o \[9404 99 + 8174,28
17579,27
68
= /25851
S= 16,01
Dengan X, = @ =6941~69dan X, = @ = 65,34 ~ 65

Sehingga



thitung =
n, n
69 — 65
thitung = 1 1
16,01 —5+ﬁ
4
thitung = 2
16,01 35
4

thitung = 16,?(0,23)

4
thitung = 376708

thitung = 1708

Karena hasil yang diperoleh dari perhitungan thiwung adalah 1,08 dan teapel =
1,6675, maka thitung = 1,08 < tranel = 1,6675, sehingga Ho diterima artinya tidak ada
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas

pada penelitian ini berangkat dari situasi awal yang sama.



Lampiran 14
UJI NORMALITASPOSTTEST

Rumus yang digunakan untuk pengujian uji normalitas yaitu rumus Chi kuadrat.

k
N o )
o= Z fu

Keterangan :

X?  :harga Chi kuadrat

k : jumlah kelas interval
fo : frekuensi kelompok
fh : frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian jika Xhiung” < Xiabel> maka data berdistribusi normal.
Berikut perhitungannya :
e Kelas Kontrol
Nilai maksimum = 100
Nilai minimum =40
Rentang = Nilai maks — nilai min
=100 - 40
=60
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 35
=1+ (3,3) 1,602059991

= 6,28 ( banyak kelas yang diambil 7)



Panjang kelas = % = 8,57 = 9 (panjang kelas yang diambil 9)

Kelas Kontrol

Interval fi Xi fiXi | X=X (X =X)2 fi(X — X)?
38 - 46 3 42 126 -27 729 2187
47 - 55 6 51 306 -18 324 1805
56 - 64 4 60 240 -9 81 324
65-73 8 69 552 0 0 0
74 - 82 5 78 390 9 81 405
83-91 5 87 435 18 324 1620
92 - 100 4 96 384 26 676 2523

> 35 2433 8864

> X= Z;fx = 22 =6951 ~ 69

> Mo=b+p ()

4
Mo =645+9 <m)

Mo =645+5,14

Mo = 69,6

> Me=Db+p <Enf_F>

%.35—21
Me =645+9 8



-3,5
Me =645+9 (T)

Me = 64,5 + (—3,9)

Me = 60,6

= fzfi(x—?()2
n
- 8864
.l 35

S= ,/25325

S=1591~ 16

Z Skor

, _385-60_
1= 16 - )

, _465-69
2 = 16 - )

, _555-60_
3= 16 - )

, _645-69
4 — 16 - )
_735-69_
5— 16 - )

, _825-69

6 — 16 - )
_915-69_
7 — 16 - )

, _ 1005-69
8 — 16 - )



Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Skor Posttest Kelas Kontrol

Batas Luas Luas
Z skor fe fo fo-fe
Daerah Daerah

(fo - fe)? /fe

-1,90 -0,4713 00521 18235 3 11,1765 0,759
-1,40 04192 01197 41895 6 18105  0.782
-0,84 -0,2995 01892 6622 4  -2,622 1,038
-0,28 -0,1103  -0,2206 7,721 8 -0,279 0,010
0,28 0,1103  -0,1892 -6,622 5  -1,622 0,397
0,84 02995 -01197 -41895 5 08105 0156
1,40 04192  -0,0558 -1953 4 2,047 2,145
1,96 0,4750
Sehingga :

k
X2 = Z (fo - fh)2
= 71:}1

i=1
X?=0,759 + 0,782 + 1,038 + 1,010+ 0,397 + 0,156 + 2,145
X? = 5,287
Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas-3=7-3=4
Dari perhitungan diatas diperoleh thitung = 5,287. Dengan derajat kebebasan
(dk) = 4 dan taraf signifikan 0,05 maka X’pe = 9,487. Karena Xhiuung = 5,287

< XZabet = 9,487 maka data berdistribusi normal.



o Kelas Eksprimen
Nilai maksimum = 100
Nilai minimum =40
Rentang = Nilai maks — nilai min
=100 - 40
=60
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (3,3) log 36
=1+ (3,3) 1,55630250
= 6,13 ( banyak kelas yang diambil 7)

Panjang kelas = % = 8,57 (panjang kelas yang diambil 9 agar mencakup

semua data)

Kelas Eksprimen

Interval fi Xi FiXi X=X (X—-X)2 fi(X = X)?
38-46 2 42 84 -37 1369 2738
47 - 55 3 51 153 -28 784 2352
56 — 64 2 60 120 -19 361 722
65-73 5 69 345 -10 100 500
74 -82 4 78 312 -1 1 4
83-91 11 | 87 957 8 64 704
92 - 100 8 96 768 17 289 2312

Y 42 2739 9332

> X=E8=22=7825~79
i 35



> Mo=b+p ()

7
Mo = 82,5 +9 <m>

Mo =825+9(0,7)
Mo =825+6,3

Mo = 88,8

Me =b+p <Enf_F>

%.35—27
Me=825+9 | =———F—

11

Me = 82,5+ 9 (-0,86)

Me = 74,7

Y fi(X=X)?
n
9332
35

/266,62

$=1632~16

S=
S=
S=

Z Skor

_385-79 _

= —-2,53
1 16 )

46,5 — 79
Z,= —g—= —203



= = —146
3 16 ’
. _ 645-79 0.90
4 — 16 - y
, 735-79 034
>~ 16
;- 825-79 _ 021
6 — 16 - y
g = 915-79 078
[ 16
= 1005-79 _ 13
8 — 16 - y

Tabel Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Skor Posttest Kelas Eksperimen

Z skor

-2,53

-2,03

-1,46

-0,90

-0,34

0,21

Batas Luas

Daerah

-0,4043

-0,4788

-0,4279

-0,3159

-0,1331

0,0832

Luas

Daerah

-0,0745

0,0509

0,112

0,1820

0,0499

-0,1991

Fe

-2,682

1,8324

4,032

6,5808

1,7964

-7,1676

fo

2

3

2

5

4

11

fo-fe

-0,6075

1,2185

-1,92

-1,37

2,2535

4,0315

(fo - fe)? /fe

0,141
0,833
0,840
0,294
1,507

2,332



2,796

0,78 0,2823 -0,1276 -45936 8 3,534
1,34 0,4099
Sehingga :

k
XZ — Z (fo - fh)2
L,

1

X?=0,141 + 0,833 + 0,840 + 0,294 + 1,507 + 2,332 + 2,796

X?=8,743

Derajat kebebasan (dk) = banyak kelas-3=7-3=4

Dari perhitungan diatas diperoleh X?iung = 8,743. Dengan derajat kebebasan
(dk) = 4 dan taraf signifikan 0,05 maka X%zpel = 9,487. Karena X%niwung = 8,743

< X2iapel = 9,487 maka data berdistribusi normal.



Lampiran 15

UJI HOMOGENITAS POSTTEST

Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi
eksprimen, dan variansi kelas kontrol digunakan uji homogenitas posttest dengan

menggunakan rumus uji statistik yaitu :

SZ
F=22
S
Dengan S% = X xi?-(ux)

n(n-1)

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fniwng > Franel berarti tidak
homogen, dan jika Fniwng < Fraver berarti homogen. Dengan taraf nyata 5% dan dk

pembilang = (n;-1), dk penyebut = (n.-1). Berikut tabel varians sampel kelas

eksprimen.

Eksprimen
Posttest
No Kode Siswa
X; Xi?
1 1 95 9025
2 2 65 4225
3 3 40 1600
4 4 80 6400
5 5 90 8100
6 6 45 2025
7 7 65 4225
8 8 80 6400
9 9 90 8100




10 10 95 9025
11 11 95 9025
12 12 50 2500
13 13 70 4900
14 14 90 8100
15 15 85 7225
16 16 50 2500
17 17 70 4900
18 18 85 7225
19 19 90 8100
20 20 100 10000
21 21 100 10000
22 22 90 8100
23 23 85 7225
24 24 70 4900
25 25 50 2500
26 26 60 3600
27 27 75 5625
28 28 85 7225
29 29 100 10000
30 30 90 8100
31 31 60 3600
32 32 75 5625
33 33 85 7225
34 34 95 9025
35 35 100 10000
2755 226875




Dari tabel diperoleh variansi kelompok eksprimen yaitu:

g = NEXi* — (Ex)*
n(n—1)
g = 35.226875 — (2755)2
35(35-1)
62 = 7940625 — 7590025
35(34)
62 = 350600
1190
S =+294,62
S =17,16
Kontrol
Posttest
No Kode Siswa
Y \Gi
1 1 50 2500
2 2 60 3600
3 3 95 9025
4 4 85 7225
5 5 65 4225
6 6 75 5625
7 7 40 1600
8 8 45 2025
9 9 45 2025
10 10 60 3600
11 11 50 2500
12 12 95 9025




13 13 65 4225
14 14 75 5625
15 15 85 7225
16 16 100 10000
17 17 55 3025
18 18 65 4225
19 19 80 6400
20 20 90 8100
21 21 60 3600
22 22 55 3025
23 23 70 4900
24 24 60 3600
25 25 80 6400
26 26 100 10000
27 27 90 8100
28 28 90 8100
29 29 55 3025
30 30 55 3025
31 31 70 4900
32 32 70 4900
33 33 80 6400
34 34 70 4900
35 35 70 4900
> 2455 181575

Maka variansi kelompok kontrol yaitu :

g2 = N2 xiZ — (¥ x;)?
B n(n—1)
g2 _ 35181575 - (2455)2

35(35-1)




_ 6355125 - 6027025

2

35(34)
§?=27571
s= /275,71
S = 16,60

Dan rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu :

SZ
F=22

S5
Maka

e 294,62
T 27571

F=1,06

Dari perhitungan di atas diperoleh Fitung = 1,06 dengan a 5% dan dk = 35
dan 35, dari daftar distribusi F diperoleh Faner = 1,76 , karena Fhitung = 1,06< Frapel

= 1,76, maka tidak ada perbedaan varians kedua kelas tersebut (homogen).



Lampiran 16

UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTTEST

Rumus yang digunakan yaitu:

thitung =

(n1—-1)S%+(n,—1)S2

ni+ny—2

Dengan S = \/

Maka diperoleh

.- (35 — 1)294,62 + (35 — 1)275,71
N 35+35—-2

(34)294,62 + (34)275.71
5= 68

.- 10017.08 + 9374,14
B 68

S=16,88
Dengan X; = 78,25 ~ 79dan X, = 69,51 ~ 69

Sehingga

thitung =



79 —69
thitung 1 1
16,88 ’ﬁ + 35

thitun g

. 10
hitung 16 88(0,23)

10
thitung = 378852

thitung = 2757

Karena thitung = 2,57 > twpe = 1,6675, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan kata lain adanya pengaruh penerapan model pembelajaran mandiri
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi SPLDV di kelas V111

MTsN Batang Angkola.



Lampiran 17
UJI HIPOTESIS

Untuk uji hipotesis, karena variansi homogen maka digunakan uji — t sebagai

berikut:
_E-%
StL5
ny ny
Keterangan:
X1 : mean sampel kelompok eksprimen
X2 : mean sampel kelompok kontrol
s? : variansi kelompok eksprimen
s2 : variansi kelompok kontrol
m : banyaknya sampel kelompok eksprimen
1) : banyaknya sampel kelompok kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila —tipel < thitung < trabel. Dengan peluang 1-

1/2a dan dk = (n; + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai harga-harga lain.
Dengan X; = 79, X, = 69, S;°= 296,42 dan S,” = 275,71 maka:

X; — X,
t=21_"%
2 2
S
Si . S2
ng Ny



o 19-69
294,62 , 275,71

35 ' 35
o 10
- 841+ 787
10
t=-—x
403
t=248

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh thiwng = 2,48> tiaver = 1,6675
dengan taraf signifikan 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
mandiri terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi SPLDV di

kelas VIII MTsN Batang Angkola.



Lampiran 18

Tabel Skor dan Nilai Pretest kelas Eksperimen

Nomor Soal
Sampel 1 2 3 4 5 Skor Nilai
1 8 6 6 8 4 32 80
2 6 4 6 8 8 32 80
3 4 4 0 6 2 16 40
4 2 6 6 4 4 22 55
5 6 8 2 4 2 26 65
6 4 2 6 8 8 28 70
7 2 2 6 4 2 16 40
8 2 6 4 4 6 22 55
9 6 6 4 4 6 26 65
10 8 6 8 4 4 30 75
1 8 6 8 4 6 32 80
12 6 8 8 8 4 34 85
13 6 6 8 8 8 36 90
14 4 6 4 6 4 18 45
15 6 4 8 2 8 22 55
16 4 6 6 6 8 28 70
17 8 4 6 8 8 34 85
18 8 8 6 4 6 32 80
19 6 4 4 8 2 24 60
20 4 6 0 2 6 18 45

21 4 2 8 4 2 20 50



22 4

23 8
24 6
25 6
26 2
27 4
28 8
29 4
30 2
31 4
32 8
33 6
34 4
35 8

Nilai =

_ Jumlah Skor

x 100 %

32

34

36

32

30

28

24

20

20

22

26

30

32

36

80

85

90

80

75

70

60

50

50

55

65

75

80

90



Lampiran 19

Tabel Skor dan Nilai Pretest kelas Eksperimen

Sampel Nomor Soal Skor Nilai
1 2 3 4 5
1 2 4 2 4 4 16 40
2 6 2 4 4 4 20 50
3 4 4 2 6 8 24 60
4 4 4 6 6 8 28 70
5 6 8 6 6 6 32 80
6 2 4 6 0 6 16 40
7 2 2 6 4 2 20 50
8 6 4 4 4 6 26 65
9 8 6 6 4 4 28 70
10 8 8 6 4 6 32 80
1 6 8 6 8 4 32 80
12 6 6 4 8 6 30 75
13 4 6 6 4 6 26 65
14 4 8 6 2 2 22 55
15 4 6 4 0 2 16 40
16 6 4 0 4 4 18 45
17 2 6 4 6 4 22 55
18 4 4 8 4 6 26 65
19 6 4 8 6 6 30 75
20 8 6 8 6 6 34 85

21 4 2 6 4 0 16 40



22 4

23 8
24 6
25 2
26 4
27 4
28 8
29 6
30 8
31 4
32 6
33 4
34 8
35 4

Nilai =

_ Jumlah Skor

x 100 %

22

26

22

16

20

22

28

32

36

20

24

28

32

36

55

65

55

40

50

55

70

80

90

50

60

70

80

90



Lampiran 20

Tabel Skor dan Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Nomor Soal
Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Nilai
1 8 6 8 8 6 8 8 8 8 8 76 95
2 6 4 4 8 6 8 2 4 8 4 52 65
3 4 2 4 4 4 6 2 2 2 2 32 40
4 4 6 8 6 8 8 6 4 6 8 64 80
5 8 8 6 8 6 8 8 6 8 6 72 90
6 4 4 6 2 8 2 4 2 2 2 36 45
7 8 4 6 6 4 6 4 8 4 2 52 65
8 6 8 6 4 8 4 8 4 8 6 64 80
9 6 8 6 8 8 6 8 6 8 6 72 90
10 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 76 95
1 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 76 95
12 6 4 2 4 2 2 4 8 4 2 40 50
13 6 6 6 4 8 6 4 4 4 6 56 70

14 8 6 6 8 6 8 8 6 8 8 72 90



15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

68

40

56

68

72

80

80

72

68

56

40

48

60

68

80

72

48

60

68

85

50

70

85

90

100

100

90

85

70

50

60

75

85

100

90

60

75

85



34 8 8 8 6 6 8 8 8 8 8 76 95

35 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 100

Jumlah Skor

Nilai = x 100 %



Lampiran 21

Tabel Skor dan Nilai Postest kelas Kontrol

Nomor Soal

Skor Nilai

10

Sampel

50
60
95
85
65

40

48

76
68
52

75
40

60
32
36
36
48

45

45

60
50
95

10
11
12

40

76

65

52

13

75
85

60
68

14
15

100
55
65

80
44
52

16
17
18



80
90
60

64
72
48

19
20
21

55
70
60

44
56
48

22
23
24

80

64
80

25
26

100

90
90
55

72
72
44

27
28
29

55
70
70
80

44
56
56
64

30
31

32
33

70
70

56
56

34
35

]umlzg Skor x 100

Nilai
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